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ABSTRAK 
Andi Hirsan, Nomor Pokok E111 13 315,  Dengan Judul Skripsi 
Keterlibatan Kepala Desa Dalam Pemilihan Kepala Daerah di Kecamatan 
Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2013. Di bawah bimbingan 
Armin Arsyad sebagai pembimbing I dan Gustian A. Kambo sebagai 
pembimbing II. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemenangan mutlak 
yang diraih pasangan petahana, fenomena politik peranan kepala desa 
mengambil peranan politik untuk memenangkan pasangan calon, dimana 
kepala desa mengambil peranan penting dalam memenangkan pasangan 
petahana tersebut melalui gerakan politik yang dibangun kepala desa 
Simpodeceng dan Tonronge kecamatan Baranti kabupaten Sidereng 
Rappang pada pemilihan kepala daerah kabupaten Sidenreng Rapppang 
tahun 2013 pada daerah otoritas pemerintahan desanya.  
Penelitian ini didasarkan pada penelitian kualitatif, dengan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
yang dilakukan dengan beberapa informan. Data sekunder dikumpulkan 
melalui data-data dan artikel yang relevan dengan penelitian ini. 
Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa. Pemilihan kepala daerah 
kabupaten sidenreng rappang tahun 2013 di Desa Simpodeceng dan 
Tonronge kecamatan baranti, kepala desa melakukan  keberpihakan politik  
untuk memenangkan pasangan petahana berdasarkan generalisasi data 
primer yang penulis dapatkan di lokasi penilitian dengan berbagai responden 
yang di anggap kredibel menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  
 
Kata kunci : Pemilihan kepala daerah kabupaten Sidrap, Pasangan Petahan, 
Peranan Kepala desa, Kecamatan Baranti. 
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ABSTRACK 
Andi Hirsan, E111 13 315 Main Number, Entitled The Involvement Of The 
Village Head In The District Head Election In Baranti District Of 
Sidenreng Rappang In 2013. Under the guidance of Armin Arsyad as 
mentor I and Gustian A. Kambo as Supervisor II. 
 
This study aims to describe the absolute victory of the petahana 
couple, the political phenomenon of the role of the village head taking the 
political role to win the candidate pair, where the village head takes an 
important role in winning the petahana partner through the political movement 
built by the village head of Simpodeceng and Tonronge kecamatan Baranti 
Sidereng district Rappang at the election of district head of Sidenreng 
Rapppang district in 2013 on the authority of the village administration. 
This research is based on qualitative research, with qualitative 
descriptive research method. Primary data were collected through interviews 
conducted with several informants. Secondary data is collected through data 
and articles relevant to this research. 
 From the results of the study concluded that. Election of district head 
of sidenreng rappang district in 2013 at Simpodeceng village and Tonronge 
sub district baranti, village head to do political side to win petahana partner 
based on generalization of primary data which writer get in research location 
with various respondents who considered credible answer problem 
formulation in this research. 
 
Keywords: Head of kabupaten Sidrap, Incumbent Pair, Role of Village Head, 
Baranti Sub-district. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pemilihan kepala daerah atau yang biasa disebut PILKADA atau 
Pemilukada dilakukan secara langsung oleh penduduk daerah 
administratif setempat yang memenuhi syarat. Pemilihan kepala daerah 
dilakukan satu paket bersama dengan wakil kepala daerah. Kepala 
daerah dan wakil kepala daerah yang antara lain Gubernur dan wakil 
gubernur untuk provinsi, Bupati dan wakil bupati untuk kabupaten, serta 
Wali kota dan wakil wali kota untuk kota. Pilkada diselenggarakan oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota 
dengan diawasi oleh Panitia Pengawas Pemilihan Umum (Panwaslu) 
Provinsi dan Panwaslu Kabupaten/Kota. 
Pengertian Lain tentang Pilkada adalah Pemilihan Gubernur dan 
pemilihan Bupati/Walikota yang merupakan sarana pelaksanaan 
kedaulatan rakyat di provinsi dan Kabupaten/Kota untuk memilih 
Gubernur dan Bupati/Walikota berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
Dalam penyelenggaraan PILKADA telah diatur dalam Undang-
Undang berikut adalah Dasar Hukum Penyelenggaraan PILKADA yang 
antara lain adalah : Undang-undang republik indonesia nomor 23 tahun 
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2014 tentang pemerintahan daerah,Undang-undang republik indonesia 
nomor 23 tahun 2014 tentang penyelenggara pemerintahan 
daerah1Dalam rangka pelaksanaan peraturan pemerintah (pp) no.43 
tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan undang-undang desa no.6 
tahun 2014 tentang desa dan Perlu diketahui pp no.43 tahun 2014 
tersebut diatas telah diubah dengan peraturan pemerintah (pp) no. 47 
tahun 2015 tentang peraturan pelaksanaan undang-undang nomor 6 
tahun 2014 tentang desa.2 
Indikator peningkatan partisipasi politik antara lain dapat dicermati 
pada maraknya kegiatan masyarakat dalam kehidupan politik. Di 
Sulawesi Selatan, pada pemilu 2004, ada 24 partai politik yang bersaing 
dalam pemilu untuk memperebutkan calon legislatif berjumlah 75 kursi di 
DPRD Sulawesi Selatan. Ini menunjukkan betapa besarnya energi politik 
yang terbuang tanpa mencapai sasaran-sasarannya. Hal ini hendaknya 
menjadi bahan renungan bagi para elit politik lokal dan nasional untuk 
mencari format perpolitikan yang lebih efisien dan efektif. 
Disamping itu, lebih 90% anggota masyarakat menggunakan hak 
pilihnya. Hal ini menjadi indikator positif bagi berkembangnya kehidupan 
politik yang demokratis di daerah ini. Tetapi, dilain pihak juga potensial 
menimbulkan polarisasi dalam masyarakat, melemahnya ikatan-ikatan 
                                            
1Lihat UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang pemerintah Daerah 
2 Lihat PERATURAN MENTERI DALAM NEGRI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 82 
TAHUN 2015 TENTANG PENGANGKATAN DAN PEMBERHENTIAN KEPALA DESA 
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kewilayahan (solidaritas kawasan) dan integrasi politik digantikan oleh 
fanatisme politik aliran atau kepentingan kelompok. Hal tersebut 
menyebabkan demokratisasi politik menjadi terhambat dan pada 
gilirannya memiliki potensi penyebab terjadinya konflik social politik yang 
lain. Selain itu, kebebasan dan keterbukaan politik tersebut akan 
diperhadapkan dengan tingkat kematanagan budaya politik di kalangan 
masyarakat, yang antara lain dapat diukur  dalam bentuk kemampuan 
untuk berbeda pendapat. Jika kemampuan ini tidak dapat dikembangkan 
maka dikhawatirkan timbulnya disintegrasi masyarakat yang juga potensi 
untuk berkembang menjadi sumber atau pemicu ketidakstabilan politik. 
Sulawesi Selatan kepemimpinan formal semakin mendapatkan 
legitimasi yang kuat dengan dilaksanakannya pemilihan langsung Kepala 
Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Meskipun dalam pelaksanaannya 
masih menunjukkan perlunya penyempurnaan karena masih banyak 
orang yang  memampaatkan jabatannya sebagai jalan politik untuk 
mencapai tujuannya dan tidak mematuhi aturan yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah daerah, setiap pemilihan kepalah daerah di Sulawesi 
Selatan  ada sekelompok orang-orang yang memiliki fower mengambil 
salah satu peran untuk terlibat dalam pilkada tersebut.   
Salah satu daerah yang menyelenggarakan pemilihan kepala daerah 
pada tanggal 2 Oktober 2013, adalah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Pemilukada Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2013 tersebut 
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berjalan secara demokrasi dan tertib, ada tujuh pasangan calon yang ikut  
meramaikan pesta demokrasi pergantian Kepala Daerah di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Berikut nama-nama pasangan calon Bupati dan 
Wakil Bupati periode 2013 sampai dengan 2018 pasangan nomor urut 1 
di isi oleh Prof. Saleh S dan Andi Sukur Baharman,nomor urut 2 Rafiddin 
Pamoes dan Andi Bahar Parawangsa,nomor urut 3 Andi Faizal 
Ranggong dan Sunarto Ngate, nomor 4 Andi Walahuddin Habib dan 
Hj.Yuriadi Abadi,nomor urut 5 Husni Zaenal dan Doddin T, nomor urut 6 
H.Rusdi Masse dan H.Dolla Mando,nomor urut 7 Andi Ihsan dan Andi 
Kemal Baso Cammi berdasarkan ketetapan hasil rapat Pleno KPU 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Kompetisi politik di Kabupaten 
Sidenreng Rappang sangat berdinamika,pasangan H. Rusdi Masse dan 
H. Dolla Mando yang merupakan petahana menjadi pemenang pemilu 
dengan perolehan suara sah 97.118 ribu (57,93%). 
Pemilihan kepala daerah di kecamatan Baranti berjalan sangat 
kompotitif. Peta lumbung suara pasangan petahan  berada di Kecamatan 
Baranti. Pilkada di Kabupaten Sidenreng Rappang tidak terlepas dari 
peran Kepala Desa sebagai unsur kecil dalam struktur pemerintahan, 
berikut rekapitulasi perolehan suara KPUdi kecamatan Baranti pada 
pemilihan kepala daerah kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013 : 
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    Tabel 1.1 
Klasifikasi Bakal Calon Bupati Sidrap 2013. 
Nomor 
 urut  
 Nama calon bupati dan 
wakil bupati  
Suara 
1 Prof.Saleh dan Andi 
Sukur Baharman 
(PROSAR) 
1394  
2 Rafiddin Hamoes, Andi 
Bahari (Marhaban) 
502 
3 Faisal Ranggong, 
Sunarto Ngate 
(Fortuna)  
598 
4  Andi Walahuddin, 
Yuriadi Abadi (Wahyu) 
1213 
5  Husni Zaenal, AKBP 
(Purn) Doddin T (Sidrap 
Baru) 
1941 
6 H.Rusdi Masse, 
H.Dollah Mando (Ridho) 
11011 
7  Andi Insan P Tanri, 
Andi Kemal Baso 
(A'Siddiki) 
321 
 
Sumber Data3 
Kecamatan Baranti merupakan Kecamatan dengan daftar pemilih 
tetap terbanyak se-Kabupaten Sidrap. Kemenangan mutlak pasangan 
petahan di Kecamatan Baranti, ada beberapa faktor yang menjadi 
penyebab menangnya pasangan petahana  salah satunya, peran Kepala 
Desa dalam mengambil sikap politik untuk mendukung pasangan 
tersebut4. Adanya peran  Kepala Desa dalam mengambil gerakan-
                                            
3Di akses www.kpukabsidrap.go.id pada tanggal 05 januari 2017 
4 Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di Kecamatan Baranti yang bernama Andi 
Hamzah 
  
6 
 
gerakan politik yang massif,menjadi salah satu faktor penting dalam 
menentukan hasil pilkada di Kabupaten Sidenreng Rappang.  
Pemilihan Kepala Daerah tahun 2013 di Kabupaten Sidrap  banyak 
yang tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh KPU 
seperti,adanya indikasi penyalagunaan bansos, penggunaan tempat 
ibadah, penyalagunaan angaran desa dan penggunaan fasilitas umum. 
Dalam  wilayah Kecamatan Baranti terjadi pelanggaran yang dilakukan 
kepala desa yaitu keberpihakan kepada salah calon pasangan bupati dan 
wakil bupati. Beberapa desa yang ada, Kepala Desa yang melakukan 
keberpihakan kepada salah satu pasangan yaitu calon petahana, 
mengamati pelangaran yang dilakukan.Penulis mengidentifikasi dua 
Kepala Desa yang terang-terangan melakukan keberpihakan kepada 
calon kepala daerah. 
Kepala Desa melakukan keberpihakan politik dengan Mobilisasi politik 
mengarahkan masyarakat agar kembali memilih pasangan petahan ,pada 
waktu deklarasi pasangan calon terlihat Kepala Desa menghadiri dan 
melakukan komunikasi dengan salah satu ketua tim pemenangan 
pasangan calon. Dari tujuh pasangan calon yang melakukan kampanye 
di Baranti hanya pasangan petahana yang Kepala Desa Sipodeceng 
hadiri. 
Sebelum menghadiri kampanye, kepala desa Sipodeceng  melakukan 
rapat ke anggota kelompok tani serta melakukan bentuk-bentuk 
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sosialsasi politik sejak dini kepada masyarakat seperti, selalu  
menyampaikan informasi yang menguntugkan calon petahan, Selain itu 
kepala desa memberikan pupuk bersubsidi yang ditempeli sticker wajah 
calon petahana dan bertuliskan.“ Lanjutkan pembangunan Isnya Allah di 
RIDHOI ”RiDHO merupakan tagline pasangan calon petahan pada masa 
kampanye di Kabupaten Sidenreng Rappang akrononim RIDHO iyalah 
(H.Rusdi Masse  dan H. Dolla Mando),.  
Jika ditinjau secara administratif dan Program Dinas Pertanian 
tanaman pangan, pupuk bersubsidi memang diperuntukan untuk 
masyarakat kelompok tani dan dianggarkan sebelumnya, pupuk 
bersubsidi  distribusikan di kabupaten yang ada di Sulawasi Selatan 
terutama kabupatenyang berfokus pada pertanian.Fenomena diatas 
menunjukkan bahwa Kepala Desa sengaja memanfaatkan situasi 
tersebut untuk menganbilsimpati masyarakat dengan mengatasnamakan 
kepedulian Bupati Sidenreng Rappang. 
Berbeda yang dilakukan oleh kepala desaTonrongge yang melakukan 
mobilisasi massa dengan cara menginstruksikan memasang baliho 
pasangan calon petahan dengan ukuran yang besar dan ditempatkan 
berbagai sudut desa seperti dirumah kepala desa, perbatasan antara 
sawah dan pemukiman warga,didepan Masjid Ilham Tonrongge dan di 
lapangan sepak bola. 
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Lokasi  yang dipasangi baliho calon petahana ini bukan diperuntukan 
untuk melakukan sosialisasi politik media baliho, karena area tersebut 
jika dipasangi baliho sangat menganggu kepentingan umum masyarakat 
Desa Tonrongge, apalagi KPU sudah menetapkan area mana saja yang 
boleh dan tidak boleh untuk dipasangi baliho.  
Gerakan yang dilakukan Kepala Desa Tonrongge ini merupakan salah 
satu bentuk pelanggaran atas aturan yang telah ditetapkan KPU 
Kabupaten Sidenreng Rappangdan ketujuh pasangan calon. Bila 
dibandingkan dengan masa kampanye periode sebelumnya, hal seperti 
ini tidak terlihat di lokasi tersebut. Baleho yang berdiri hanya ada di lokasi  
yang sudah disepakati bersama dan  dirumahmasyarakat yang 
mendukung salah satu calon bupati dan wakil bsupati diperiode lalu. 
Kepala desa selalu menyempatkan dirinya membicarakan rekam jejak 
calon petahana yang dilakukan selama menjabat, diberbagai kesempatan 
bersama masyarakat desa. Pada kampanye calon petahana yang 
berlokasikan di lapangan Simpo desa Sipodeceng,kepala desa 
mengambil peran sebagai kordinator kampanye serta mengarahkan  
masyarakat untuk berkumpul di lapangan dan terdapat pula warga dari 
desa sebelah meramaikan acara tersebut. Panggung yang megah dan 
sound system yang bagus serta terowongan yang dipakai berteduh para 
tamu penting, mungkin membutuhkan anggaran yang lumayan besar dan 
seluruh tamu undangan yang seperti kepala desa dan pemangku adat 
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melakukan perjamuan makan,ketika calon petahana selesai berpidato. 
Kepala desa mendeklarasikan dirinya mendukung penuh pasangan calon 
petahana meneruskan pembagunan yang ada di Kabupaten sidenreng 
Rappang dan seluruh orang bertepuk tangan atas peryataan tersebut. 
Keterlibatan kepala desa secara terang-terangan untuk mendukung 
pasangan calon petahana pada pemilihan kepala daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang tahun 2013, adalah sesuatu yang tidak sesuai aturan 
yang ditetapkan. Kepala desa memperlihatkan keberpihakan kepada  
pasangan calon petahana  terkhusus. Kita ketahui,pada aturan yang 
telah termasuk dalam undang-undang desa dimana kepala desa tidak 
diperbolehkan untuk memberikan keberpihakan politik, pada momentum 
politik yang ada di kabupaten/kota. Penulis hendak mengformulasikan 
permasalahan ini dengan mengangkat judul sebagai berikut yaitu: 
PERANAN KEPALA DESA DALAM PEMILIHAN KEPALA DAERAH DI 
KECAMATAN BARANTI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
TAHUN 2013. 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 
maka muncul perumusan masalah yang harus dipecahakan. Adapun 
perumusan masalah tersebut adalah 
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Bagaimana peran kepala desa Sipodeceng dan kepala desa Tonrongge 
menggalang masyarakat dalam pemilihan  kepala daerah di kecaman 
Baranti kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013 
1.3. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pertanayaan penelitian yang di kemukakan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan: 
Untuk mengambarkan dan menganalisis berapa besar pengaruh kepala 
desa menggalang masyarakat dalam pilkada di kecamatan baranti 
kabupaten sidenreng rappang tahun 2013. 
1.4. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat akademisi dan 
manfaat praktisi. 
a. Manfaat Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada para pembaca terutama di jurusan ilmu politik dalam bidang 
akademisi bagaimana keterlibatan kepala desa dalam pemilihan 
kepala daerah 
b. Manfaat Praktisi 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk para peneliti      
selanjutnya atau penelitian terdahulu agar dapat dikembangkan lebih 
lanjut apabila ada kekurangan atau kekeliruan di dalam penulisan ini 
dan informasi bagi para aparat desa bagaimana pengaruh besar 
struktur terkecil dapat mempengaruhi suara dalam pilkada. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini akan membahas beberapa konsep atau teori yang dapat mendukung 
jalannya penelitian ini, yaitu : Konsep Peran,Teori Patron Klien dan Teori 
Pertukaran . Hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut pada bab ini. 
2.1. Konsep Peran 
 
Menurut teori ini, sebenarnya dalam pergaulan sosial itu sudah ada 
skenario yang disusun oleh masyarakat, yang mengatur apa dan bagaimana 
peran setiap orang dalam pergaulannya. Dalam skenario itu sudah `tertulis” 
seorang Presiden harus bagaimana, seorang gubernur harus bagaimana, 
seorang guru harus bagaimana, murid harus bagaimana.  Contoh  seperti 
peran yang harus dilakukan oleh suami, isteri, ayah, ibu, anak, mantu, mertua 
dan seterusnya. Menurut teori ini, jika seseorang mematuhi skenario, maka 
hidupnya akan harmoni, tetapi jika menyalahi skenario, maka ia akan 
dicemooh oleh penonton dan ditegur sutradara. Dalam era reformasi 
sekarang ini nampak sekali pemimpin yang menyalahi scenario sehingga 
sering didemo public. 
Park menjelaskan dampak masyarakat atas perilaku kita dalam 
hubungannya dengan peran, namun jauh sebelumnya Robert Linton (1936), 
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seorang antropolog, telah mengembangkan Teori Peran. Teori Peran 
menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain 
sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori 
ini, harapan-harapan peran merupakan pemahaman bersama yang 
menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian, sosiolog yang bernama Glen Elder (1975) membantu 
memperluas penggunaan teori peran. Pendekatannya yang dinamakan “life-
course” memaknakan bahwa setiap masyarakat mempunyai harapan kepada 
setiap anggotanya untuk mempunyai perilaku tertentu sesuai dengan 
kategori-kategori usia yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Contohnya, 
sebagian besar warga Amerika Serikat akan menjadi murid sekolah ketika 
berusia empat atau lima tahun, menjadi peserta pemilu pada usia delapan 
belas tahun, bekerja pada usia tujuh belah tahun, mempunyai istri/suami 
pada usia dua puluh tujuh, pensiun pada usia enam puluh tahun. 
Di Indonesia berbeda, usia sekolah dimulai sejak tujuh tahun, punya 
pasangan hidup sudah bisa usia tujuh belas tahun, pensiun usia lima puluh 
lima tahun. Urutan tadi dinamakan “tahapan usia” (age grading). Dalam 
masyarakat kontemporer kehidupan kita dibagi ke dalam masa kanak-kanak, 
masa remaja, masa dewasa, dan masa tua, di mana setiap masa mempunyai 
bermacam-macam pembagian lagi. 
Peran merupakan aspek yang dinamis dalam kedudukan terhadap 
sesuatu. Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
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kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran5.   Teori peran (Role 
Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan teori, orientasi, maupun 
disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap 
digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, 
istilah “peran” diambil dari dari dunia teater. Dalam teater, seorang actor 
harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai 
tokoh itu ia mengharapkan berperilaku secara tertentu.  
Dari sudut pandang inilah disusun teori-teori peran. Menurut Biddle 
dan Thomas (1966) teori peran terbagi menjadi empat golongan yaitu yang 
menyangkut :  
1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial; 
2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut  
3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku; 
4. Kaitan antara orang dan perilaku.  
Beberapa dimensi peran sebagai berikut : 
a. Peran sebagai suatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat 
bahwa peran merupakan suatu kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk 
dilaksanakan. 
b. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran 
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat (public 
supports). 
                                            
5Soeharto, 2002; Soekamto,1984: 237 
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c. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 
instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam 
proses pengambilam keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu 
pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani masyarakat, 
sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah 
masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan yang responsif dan 
responsibel. 
d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan 
sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui usaha 
pencapaian konsesus dari pendapat-pendapat yang ada. 
 Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan 
pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi 
rasa ketidakpercayaan dan kerancuan. Peran sebagai terapi. Menurut 
persepsi ini, peran diakukan sebagai upaya masalah-masalah psikologis 
masyarakat seperti halnya perasaan ketidakberdayaan, tidak percaya diri dan 
perasaan bahwa diri mereka bukan komponen penting dalam masyarakat 
(Horoepoetri, Arimbi dan Santosa, 2003), Sosiolog yang bernama Glen Elder 
(dalam Sarwono, 2002) membantu memperluas penggunaan teori peran 
menggunakan pendekatan yang dinamakan “life-course” yang artinya bahwa 
setiap masyarakat mempunyai perilaku tertentu sesuai dengan kategori-
kategori usia yang berlaku dalam masyarakat tersebut  “Teori peran 
menggambarkan interaksi sosial dalam terminology aktor-aktor yang bermain 
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sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan  oleh budaya. Sesuai dengan teori 
ini, harapan-harapan peran  merupakan pemahaman bersama yang 
menuntun kita untuk  berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menurut teori ini,  seseorang yang mempunyai peran tertentu 
misalnya sebagai dokter,  mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain 
sebagainya, diharapkan agar  seseorang tadi berperilaku sesuai dengan 
peran tersebut. Seorang  mengobati dokter. Jadi karena statusnya adalah 
dokter maka ia  harus mengobati pasien yang datang kepadanya dan 
perilaku  ditentukan oleh peran sosialnya (Sarwono, 2002:89)”. Sebagaimana 
yang telah dipaparan oleh Sarwono di atas dimana seseoran/organisasi yang 
mempunyai peran tertentu diharapkan agar seseorang/organisasi tadi 
berperilaku sesuai dengan peran tersebut, lebih lanjut penulis menarik 
sebuah kesimpulan bahwa peran pemerintah berarti sebagai pelayan publik 
dan bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dasar dan hak-hak sipil 
setiap warga demi kesejahteraanya, seperti Biro Pemerintahan Umum Setda 
Jawa Barat yang memiliki tujuan dalam fasilitasi Pilkada di Provinsi Jawa 
Barat yang juga merupakan salah satu pelayanan publik yang pemerintah 
berikan. 
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2.2. Teori Patron Klien 
a. Pengertian Patron Klien 
Istilah “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang secara 
etimologis berarti “seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, 
wewenang dan pengaruh” 6. Sedangkan “klien” berarti “bawahan” atau orang 
yang diperintah dan yang disuruh. Selanjutnya, pola hubungan patron-klien 
merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau individu yang tidak 
sederajat, baik dari segi status, kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga 
menempatkan klien dalam kedudukan yang lebih rendah (inferior), dan patron 
dalam kedudukan yang lebih tinggi (superior). Atau dapat pula diartikan 
bahwa patron adalah orang yang berada dalam posisi untuk membantu klien-
kliennya.7  
Pola relasi seperti ini di Indonesia lazim disebut sebagai hubungan 
bapak-anak buah, di mana bapak mengumpulkan kekuasaan dan 
pengaruhnya dengan cara membangun sebuah keluarga besar atau 
extended family.8 Setelah itu, bapak harus siap menyebar luaskan tanggung 
                                            
6 Usman, Sunyoto. 2004. Sosiologi; Sejarah, Teori dan Metodologi. Yogyakarta: Center for 
Indonesian Research and Development (CIReD). Cetakan Pertama. 
7 James C. Scott, Moral Ekonomi Petani, (Jakarta: LP3S, 1983), Cetakan Kedua, hlm. 41. Juga dalam: 
David Jarry and Julia Jary, Dictionary of Sociology, (London: Harper-Collins Publishers, 1991), hlm. 
458. 
8 Jackson, Karl D. 1981. Urbanisasi dan Pertumbuhan Hubungan Patron-Klien; Perubahan Kualitas 
Komunikasi Interpersonal di Sekitar Bandung dan Desa-Desa di Jawa Barat. Jakarta: Fakultas Ilmu-
Ilmu Sosial Universitas Indonesia Jakarta 
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jawabnya dan menjalin hubungan dengan anak buahnya tersebut secara 
personal, tidak ideologis dan pada dasarnya juga tidak politik 
Pada tahap selanjutnya, klien membalas dengan menawarkan 
dukungan umum dan bantuan kepada patron.9 Hubungan patron-klien itu 
sendiri telah berlangsung dalam waktu yang cukup lama.Pendapat yang 
hampir serupa juga diketengahkan oleh Palras, dimana menurutnya 
hubungan patron-klien adalah suatu hubungan yang tidak setara, terjalin 
secara perorangan antara seorang pemuka masyarakat dengan sejumlah 
pengikutnya.10Lebih lanjut, Palras mengungkapkan bahwa hubungan 
semacam ini terjalin berdasarkan atas pertukaran jasa, dimana 
ketergantungan klien kepada patronnya dibayarkan atau dibalas oleh patron 
dengan cara memberikan perlindungan kepada kliennya. 
Berdasarkan beberapa paparan pengertian di atas, maka kemudian 
terdapat satu hal penting yang dapat digaris bawahi, yaitu bahwa terdapat 
unsur pertukaran barang atau jasa bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pola 
hubungan patron-klien. Dengan demikian, dapat disiampulkan bahwa pola 
hubungan semacam ini dapat dimasukkan ke dalam hubungan pertukaran 
yang lebih luas, yaitu teori pertukaran. Adapun asumsi dasar yang diajukan 
                                            
9 James C. Scott, Perlawanan Kaum Tani, (Jakarta: Yayasan Obor, 1993), Edisi Pertama, hlm. 7-8. 
Keterangan serupa juga terdapat dalam: David Jarry and Julia Jary, Dictionary of Sociology …, hlm. 
458 
10 Palras, Christian. 1971. Hubungan Patron-Klien Dalam Masyarakat Bugis Makassar. Paris: Tidak 
Diterbitkan 
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oleh teori ini adalah bahwa transaksi pertukaran akan terjadi apabila kedua 
belah pihak dapat memperoleh keuntungan-keuntungan dari adanya 
pertukaran tersebut. 
Sebagai seorang ahli yang banyak berkecimpung dengan tema-
temaseputar patronase, Scott memang tidak secara langsung memasukkan 
hubungan patron-klien ke dalam teori pertukaran. Meskipun demikian, jika 
memperhatikan uraian-uraiannya mengenai gejala patronase, maka akan 
terlihat di dalamnya unsur pertukaran yang merupakan bagian terpenting dari 
pola hubungan semacam ini. Menurut pakar ilmu politik Universitas Yale 
Amerika Serikat ini, hubungan patron-klien berawal dari adanya pemberian 
barang atau jasa yang dapat dalam berbagai bentuk yang sangat berguna 
atau diperlukan oleh salah satu pihak, bagi pihak yang menerima barang atau 
jasa tersebut berkewajiban untuk membalas pemberian tersebut. 
b. Pola Hubungan Patron klien 
Cristian pelras mengatakan hubungan patron klien merupakan 
hubungan tidak setara yang terjalin secara perorangan antara seorang 
pemuka masyarakat (patron) dengan sejumlah pengikutnya (klien).hubungan 
itu berdasarkan pertukaran jasa, dimana ketergantungan klien pada patron 
diimbali oleh perlindungan patron pada kliennya. James scoot mengatakan 
hubungan patron klien merupakan hubungan special antara dua pihak 
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dimana pihak yang memiliki status ekonomi lebih tinggi menggunakan 
pengaruhnya dan resourcesnya untuk melindungi dan memberi manfaat pada 
pihak yang status sosial ekonominya lebih rendah. Dalam hubungan ini 
,imbalan yang diberikan klien dalam bentuk bantuan atau dukungan termasuk 
pelayanan kepada patron.11 Perbedaan imbalan yang diberikan patron dan 
klien : 
1. Imbalan klien pada patron dapat diberikan oleh siapa saja 
2. Imbalan patron hanya dapat diberikan oleh orang yang berstatus lebih 
tinggi. 
Ada tiga jenis imbalan yang dapat diberikan klien pada patron, yaitu : 
1) Klien dapat menyediakan tenaganya bagi usaha patron diladang, sawah 
atau usaha lainnya. 
2) Klien dapat menyerahkan bahan makanan hasil ladangnya buat patron 
atau pelayanan rumah tangga. 
3) Klien dapat menjadi kepentingan politik patron ,bahkan bersedia menjadi 
kaki tangan patron. 
 
c. Pergeseran Nilai-Nilai Politik lokal 
Berbicara mengenai pergeseran, berarti kita sedang membahas 
mengenai proses peralihan. Proses peralihan yang dimaksud ialah peralihan 
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nilai nilai dalam mempengaruhi tingkah laku masyarakat. Theodorson dalam 
Pelly mengemukakan bahwa nilai merupakan sesuatu yang abstrak, yang 
dijadikan pedoman serta prinsip – prinsip umum dalam bertindak dan 
bertingkah laku. Keterikatan orang atau kelompok terhadap nilai menurut 
Theodorson relatif sangat kuat dan bahkan bersifat emosional. Oleh sebab 
itu, nilai dapat dilihat sebagai tujuan kehidupan manusia itu sendiri. dalam 
teori Rokeach, nilai dalam psikologi lintas budaya antara lain : Teori Rokeach 
memandang nilai sebagai suatu keyakinan yang relatif stabil dalam 
perwujudannya dapat di jadikan menjadi dua kategori yaitu : 
1. Nilai instrumental 
Nilai sebagai alat atau instrumental dapat bersifat dua macam yaitu 
sebagai nilai moral adalah nilai yang berkaitan dengan tingkah laku yang 
berhubungan intrapersonal terhadap hati nurani. Sedangkan sebagai nilai 
kompetensi atau aktualisasi diri adalah nilai instrumental yang fokusnya lebih 
bersifat pribadi dan tidak terlalu kelihatan berkaitan langsung dengan 
moralitas. Jika terjadi pelanggaran terhadap nilai kompetensi akan berakibat 
adanya perasaan malu karena ketidak mampuan diri. 
2. Nilai Terminal 
 Di bagi menjadi dua macam yaitu bersifat pribadi yaitu nilai di pusatkan 
pada diri sendiri dan bersifat sosial yaitu nilai yang di pusatkan pada 
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masyarakat. Berdasarkan survey nilai masing-masing perangkat nilai terdiri 
atas 18 item nilai individu yaitu :12 
1) Nilai instrumental yang merujuk pada modus perilaku yang lebih di sukai 
atau cara mencapai nilai terminal. Aspek yang terkandung di dalamnya 
adalah : ambisius/giat bekerja, berwawasan luas, mampu, efektif, riang 
gembira, bersih, berani, memaafkan, bekerja tuk kesejahteraan orang lain, 
jujur, imaginatif, dan lain sebagainya. 
 Nilai terminal merujuk ke keadaan akhir eksistensi yang sangat di 
inginkan. Aspek yang terkandung di dalamnya adalah hidup nyaman, hidup 
menggairahkan, rasa berprestasi, dunia damai, dunia yang 
indah,kesempatan yang sama untuk semua, keamanan keluarga, 
kemerdekaan, kebahagiaan, harmoni, persahabatan sejati. Terlebih tiap nilai 
hanya disajikan dalam bentuk item tunggal karena lebih baik jika di gunakan 
item ganda untuk tiap-tiap nilai sehingga akan lebih valid. 
Masalah nilai budaya dan kaitannya dalam pembangunan wilayah 
berkaitan dengan hampir seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat. 
Dengan demikian, jelas sekali bahwa penelitian ini tidak mungkin 
membicarakan ruang lingkup yang demikian luasnya, hal ini disebabkan oleh 
karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis untuk melakukan hal itu. 
Untuk menghindari kesimpangsiuran pemahaman, maka ada baiknya terlebih 
dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan nilai – nilai budaya itu. 
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Menurut Koentjaraningrat nilai budaya terdiri dari konsepsi – konsepsi 
yang hidup dalam alam fikiran sebahagian besar warga masyarakat 
mengenai hal – hal yang mereka anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada 
dalam suatu masyarakat dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. 
Oleh karena itu, nilai budaya yang dimiliki seseorang mempengaruhinya 
dalam menentukan alternatif, cara – cara, alat – alat, dan tujuan – tujuan 
pembuatan yang tersedia. 
Clyde Kluckhohn mendefinisikan nilai budaya sebagai konsepsi umum 
yang terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan 
alam, kedudukan manusia dalam alam, hubungan orang dengan orang dan 
tentang hal – hal yang diingini dan tidak diingini yang mungkin 
bertaliandengan hubungan orang dengan lingkungan dan sesama manusia. 
Sementara itu Sumaatmadja dalam Marpaung mengatakan bahwa pada 
perkembangan, pengembangan, penerapan budaya dalam kehidupan, 
berkembang pula nilai – nilai yang melekat di masyarakat yang mengatur 
keserasian, keselarasan, serta keseimbangan. Nilai tersebut dikonsepsikan 
sebagai nilai budaya. 
Selanjutnya, bertitik tolak dari pendapat diatas, maka dapat dikatakan 
bahwa setiap individu dalam melaksanakan aktifitas sosialnya selalu 
berdasarkan serta berpedoman kepada nilai–nilai atau system nilai yang ada 
dan hidup dalam masyarakat itu sendiri. Artinya nilai – nilai itu sangat banyak 
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mempengaruhi tindakan dan perilaku manusia, baik secara individual, 
kelompok atau masyarakat secara keseluruhan tentang baik buruk, benar 
salah, patut atau tidak patut. 
Suatu nilai apabila sudah membudaya didalam diri seseorang, maka 
nilai itu akan dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk di dalam 
bertingkahlaku. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari – hari, misalnya 
budaya gotong royong, budaya malas, dan lain – lain. Jadi, secara universal, 
nilai itu merupakan pendorong bagi seseorang dalam mencapai tujuan 
tertentu. Sementara itu secara umum ahli – ahli social berasumsi bahwa 
orientasi nilai budaya merupakan suatu indicator bagi pemahaman tentang 
kemampuan sumber daya dan kualitas manusia. Dalam konsep manusia 
seutuhnya yang mencakup dimensi lahiriah dan rohaniah, orientasi nilai 
merupakan salah satu factor yang ikut membentuk kondisi dan potensi 
rohaniah manusia. 
Kluckhohn dalam Pell mengemukakan bahwa nilai budaya merupakan 
sebuah konsep beruanglingkup luas yang hidup dalam alam fikiran 
sebahagian besar warga suatu masyarakat, mengenai apa yang paling 
berharga dalam hidup. Rangkaian konsep itu satu sama lain saling berkaitan 
dan merupakan sebuah sistem nilai – nilai budaya. 
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Secara fungsional sistem nilai ini mendorong individu untuk berperilaku 
seperti apa yang ditentukan. Mereka percaya, bahwa hanya dengan 
berperilaku seperti itu mereka akan berhasil. Sistem nilai itu menjadi 
pedoman yang melekat erat secara emosional pada diri seseorang atau 
sekumpulan orang, malah merupakan tujuan hidup yang diperjuangkan. Oleh 
karena itu, merubah sistem nilai manusia tidaklah mudah, dibutuhkan waktu. 
Sebab, nilai – nilai tersebut merupakan wujud ideal dari lingkungan sosialnya. 
Dapat pula dikatakan bahwa sistem nilai budaya suatu masyarakat 
merupakan wujud konsepsional dari kebudayaan mereka, yang seolah – olah 
berada diluar dan di atas para individu warga masyarakat itu. 
Ada lima masalah pokok kehidupan manusia dalam setiap 
kebudayaan yang dapat ditemukan secara universal. Menurut Kluckhohn 
dalam Pelly kelima masalah pokok tersebut adalah: 
1) Masalah hakekat hidup 
2) Hakekat kerja atau karya manusia 
3) Hakekat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu 
4) Hakekat hubungan manusia dengan alam sekitar 
5) Hakekat dari hubungan manusia dengan manusia sesamanya. 
Berbagai kebudayaan mengkonsepsikan masalah universal ini dengan 
berbagai variasi yang berbeda–beda. Seperti masalah pertama, yaitu 
mengenai hakekat hidup manusia. Dalam banyak kebudayaan yang 
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dipengaruhi oleh agama Budha misalnya, menganggap hidup itu buruk dan 
menyedihkan. Oleh karena itu pola kehidupan masyarakatnya berusaha 
untuk memadamkan hidup itu guna mendapatkan nirwana, dan 
mengenyampingkan segala tindakan yang dapat menambah rangkaian hidup 
kembali (samsara) (Koentjaraningrat, 1986:10). Pandangan seperti ini sangat 
mempengaruhi wawasan dan makna kehidupan itu secara keseluruhan. 
Sebaliknya banyak kebudayaan yang berpendapat bahwa hidup itu baik. 
Tentu konsep – konsep kebudayaan yang berbeda ini berpengaruh pula pada 
sikap dan wawasan mereka. 
Masalah kedua mengenai hakekat kerja atau karya dalam kehidupan. 
Ada kebudayaan yang memandang bahwa kerja itu sebagai usaha untuk 
kelangsungan hidup (survive) semata. Kelompok ini kurang tertarik kepada 
kerja keras. Akan tetapi ada juga yang menganggap kerja untuk 
mendapatkan status, jabatan dan kehormatan. Namun, ada yang 
berpendapat bahwa kerja untuk mempertinggi prestasi. Mereka ini 
berorientasi kepada prestasi bukan kepada status. 
Masalah ketiga mengenai orientasi manusia terhadap waktu. Ada 
budaya yang memandang penting masa lampau, tetapi ada yang melihat 
masa kini sebagai focus usaha dalam perjuangannya. Sebaliknya ada yang 
jauh melihat kedepan. Pandangan yang berbeda dalam dimensi waktu ini 
sangat mempengaruhi perencanaan hidup masyarakat. Masalah keempat 
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berkaitan dengan kedudukan fungsional manusia terhadap alam. Ada yang 
percaya bahwa alam itu dahsyat dan mengenai kehidupan manusia. 
Sebaliknya ada yang menganggap alam sebagai anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa untuk dikuasai manusia. Akan tetapi, ada juga kebudayaan ingin 
mencari harmoni dan keselarasan dengan alam. Cara pandang ini akan 
berpengaruh terhadap pola aktivitas masyarakatnya. 
Masalah kelima menyangkut hubungan antar manusia. Dalam banyak 
kebudayaan hubungan ini tampak dalam bentuk orientasi berfikir, cara 
bermusyawarah, mengambil keputusan dan bertindak. Kebudayaan yang 
menekankan hubungan horizontal (koleteral) antar individu, cenderung untuk 
mementingkan hak azasi, kemerdekaan dan kemandirian seperti terlihat 
dalam masyarakat–masyarakat eligaterian. Sebaliknya kebudayaan yang 
menekankan hubungan vertical cenderung untuk mengembangkan orientasi 
keatas (kepada senioritas, penguasa atau pemimpin). Orientasi ini banyak 
terdapat dalam masyarakat paternalistic (kebapaan). Tentu saja pandangan 
ini sangat mempengaruhi proses dinamika dan mobilitas social 
masyarakatnya. 
Inti permasalahan disini seperti yang dikemukakan oleh Manan dalam 
Pelly adalah siapa yang harus mengambil keputusan. Sebaiknya dalam 
system hubungan vertical keputusan dibuat oleh atasan (senior) untuk semua 
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orang. Tetapi dalam masyarakat yang mementingkan kemandirian individual, 
maka keputusan dibuat dan diarahkan kepada masing–masing individu. 
Pola orientasi nilai budaya yang hitam putih tersebut di atas 
merupakan pola yang ideal untuk masing–masing pihak. Dalam 
kenyataannya terdapat nuansa atau variasi antara kedua pola yang ekstrim 
itu yang dapat disebut sebagai pola transisional. Kerangka Kluckhohn 
mengenai lima masalah dasar dalam hidup yang menentukan orientasi nilai 
budaya manusia. 
Meskipun cara mengkonsepsikan lima masalah pokok dalam 
kehidupan manusia yang universal itu sebagaimana yang tersebut diatas 
berbeda–beda untuk tiap masyarakat dan kebudayaan, namun dalam tiap 
lingkungan masyarakat dan kebudayaan tersebut lima hal tersebut di atas 
selalu ada. 
Berdasarkan penjelasan tentang nilai dan proses terjadinya perubahan 
mengidentifikasikan begitu pentingnya mengkaji hal tersebut bila ingin 
menjawab permasalahan tentang hubungannya dengan kehidupan politik 
yang sedang berlangsung pada lingkungan masyarakat dan daerah tersebut, 
diketahui bahwa setiap nilai sosial yang berlaku di dalam kehidupan 
masyarakat turut serta mempengaruhi konstelasi politik lokal, itu nampak 
jelas terlihat tentang penggambaran mengenai rasionalisasi dan kepercayaan 
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politik yang dimiliki oleh setiap masyarakat secara umum sehingga sangat 
berhubungan satu sama lain antara kehidupan sosial masyarakat dengan 
proses politik yang sedang berlangsung.  
Apabila sebagian kecil maupun secara besar komponen nilai sosial 
yang berlaku di tengah kehidupan sosial masyarakat mengalami perubahan 
atau pergeseran maka system dan pola politik serta system pemerintahan 
setempat juga sangat memungkinkan mengalami perubahan. 
2.4. Teori Pertukaran 
 
a. Teori Pertukaraan George Homans 
Inti teori pertukaran homans terletak pada sekumpulan proposisi 
fundamental. Meski beberapa  proposisinya menerangkan setidaknya dua 
individu yang berinteraksi, namun ia dengan hati-hati menunjukan bahwa 
proposisi itu berdasarkan prinsip psikologis. Menurut homans proposisi itu 
bersifat psikologis karena dua alasan. Petama  proposisi itu biasanya 
dinyatakan dan diuji secara empiris oleh orang yang menyebut sendiri 
psikolog11.kedua, dan yang lebih penting, proposisi itu bersifat psikologis 
karena menerangkan fenomena individu dalam masyarakat : ”proposisi itu 
lebih mengenai perilaku manusia individu daripada kelompok atau 
                                            
11Homans,1969:39-40,teori sosiologi modern,hal 358. 
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masyarakat; dan perilaku manusia, sebagai manusia, umunya dianggap 
menjadi bidang kajian psikologi”12.  
Atas pemikiran ini, homns mengakui telah menjadi –kasarnya-seorang 
reduksional psikologi (1974:12). Reduksionisme menurut homens adalah 
“proses yang menunjukkan bagaimana proposisi yang disebut satu ilmu 
(dalam hal ini sosiologi) logikanya berasal dari proposisi yang lebih umum 
yang disebut ilmu lain (dalam hal ini psikologi)”(1984:338). 
Walau homans membahas prinsip psikologis, namun iya tidak 
membayangkan individu dalam keadaan terisolasi. Ia mengakui bahwa 
manusia adalah mahluk social dan mengunakan sebagai besar waktu 
mereka berinteraksi dengan manusia lain. ia mencoba menerangkan perilaku 
social dengan prinsip-prinsip psikologi:”pendiriannya adalah bahwa proposisi 
umum psikologi terdapat perilaku manusia tidak beruah karena akibat 
interaksi lebih berasal dari manusia lain ketimbang dari lingkungan fisik 
(1967:59).  
Homans tidak menolak pendirianya Durkheim yang menyatakan 
interaksi menimbulkan sesuatu yang baru. Ia malah menyatakan bahwa ciri-
ciri yang baru muncul itu dapat menjelaskan dengan prinsip psikologi. Untuk 
menjelaskan fakta social tak diperlukan proposisi sosiologi yang baru. Dalam 
sejumlah publikasi homans memerinci program untuk “mengembalikan orang 
                                            
12Homans, 1967:40,huruf miring ditambahkan,sosiologi modern,hal 389 
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ke [dalam]” sosiologi, tetapi ia pun mencoba mengenbangkan sebuah teori 
yang memusatkan perhatian pada psikologi, manusia dan “bentuk-bentuk 
mendasar kehidupan social”.menurut homans, teori ini” membayangkan 
perilaku social sebagai pertukaran aktivitas,nyata atau tak nyatan,dan kurang 
lebih sebagai pertukaran hadiah atau biaya,sekurang-kurangnya atara dua 
orang” (1961:13). 
Proposisi persetujuan-agresi (the anggerssion-approval proposision). 
Proposisi A: bila tindakan orang tak mendapaatkan hadiah yang ia harapkan 
atau menerima hukuman yang ia tidak harapkan, ia akan marah; besar 
kemungkinan ia aakan melakukan tindakan agresif dan akibatnya tindakan 
demikian makin berniai baginya. 
Dalam kasus kantor di atas, bila person tak mendapatkan nasehat 
yang ia harapkan dan dicky tidak menerima pujian yang ia akan 
harapkan,keeduanya mungkin akan marah.kita kaget menemukan konsep 
frustasi dan marah dalam karya Homans karena konsep ini rupanya mengacu 
pada keadaan mental. Homans menambahkan:”bila seorang tak 
mendapatkan apayang ia harapkan, dia dikatakan menjadi kecewa,frustasi. 
Pengamatan behaviorisme yang mempertahankan kemurnia bahasa, sama 
sekali takkan mengacu pada keadan mental.”13  Homens lalu menyatakan 
bahwa frustasi terhadap harapan seperti itu, tak selalu” mengacu pada 
                                            
13 Ritzer gorge,teori sosiologi modern,prenada media group,2010:hal-366 
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keadaan internal. Kekecewaan dapat pula mengacu pada seluruh kejadian 
eksternal,yang takhanya dapat diamati oleh perso saja tetapi juga oleh orang 
lain. 
Proposisi A tentang persetujuan-agresi, yang mengacu pada emosi 
negative sedangkan proposisi B menerangkan emosii yang lebih posistif. 
Proposisis B: bila tindakan seseorang menerima hadiah yang ia harapkan, 
terutama hadia yang lebih besar dari pada yang ia harapkan, atau tidak 
menerima hukuman yang ia bayangkan,maka ia akan puas;ia makin besar 
kemungkinannya melaksanakan idakan yang dia setujuidan akibat tindakan 
seperti itu akan makin bernilai baginya.14 Misalnya, di kantor, ketika 
seseorang mendapatkan nasehat yang dia harapkan, kedua akan puas dan 
lebih mungkin membeeri atau menerima nasehat. Nasehat dan pujian 
menjadi lebih berharga bagi masing-masing pihak. 
Proposisi Rasionalitas (the rationality proposition)Dalam memilih 
diantara berbagai tindakan alternative, seseorang akan memilih satudi 
antaranya,yang saat itu memiliki value, hasil yang lebih besar.15 Proposisi 
terdahulu sangat di pengaruhi oleh behaviorisme sedangkan proposisi 
rasionalitas sangat jelas dipengaruhi oleh teori pilihan rasional. Menurut 
                                            
14Ibid,hal-366 
15Ibid hal-366 
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istilah ekonomi, actor yang bertindak sesuai dengan proposisi rasionalisme 
adalah yang memaksimalkan kegunaanya. 
Pada dasarnya orang meneliti dan membuat kesimpulan mengenai 
berbagai alternative tindakan yang terbbuka buat meereka. Mwereka 
membanding-bandingkan jumlah hadia yang berkaitan dengan setiap bagian 
tindakan. Mereka pun memperhitungkan kemungkinan hadia yang benar-
benar akan mereka terima. Hadiah yang bernilai tinggi akan diturunkan 
nilainya jika actor mengirah bahwa mereka tak mungkin mencapainya. 
Sebaliknya, hadiah yang bernilai rendah akan ditinggalkan jika actor 
membayangkan hadia itu dapat di capai dengan mudah.  Jadi,ada interaksi 
antara nilai dari hadiah dan kemungkinan untuk mencapainya.hadiah yang 
sangat dia inginkan bukanlah hadia yang sangat bernilai dan yang.    
Homans menghubungkan proposisi rasional dengan proposisi 
kesuksesan,dorongan,dan nilai. Proposisi rasional menekankan kepada kita 
bahwa apakah orang akan melakukan tindakan atau tidak tergantung 
persepsi mereka mengenai peluang sukses. Tetapi,apa yang menentukan 
prresepsi ini? Homans menyatakan bahwa peresepsi mengenai apakan 
peluang sukses tinggi atau rendah ditentukan oleh kesuksesan di masa lalu 
dan kesamaan situasi kini dengan situasi kesuksesan di masa lalu.proposisi 
rasional juga tak menjelaskan kepada kita mengenai seorang actor menilai 
satu hadiah tertetu lebih dari pada hadiah yang lain;untuk menjelaskan ini kita 
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memerlukan proposisi nilai.dalam semua yang disebut di atas, homans 
menghubungkan prinsip rasionalnya dengan preposisi behavioristiknya.   
2.5. Kerangka Pemikiran 
Pemilihan kepala daerah tahun 2013 dalam ketetapan rapat pleno 
(KPU) komisi pemilihan umum Kabupaten Sidenreng Rappang telah 
mengesahkan pasangan calon petahana sebagai pasangan pemenang 
pemilu. Pasangan calon H.Rusdi Masse dan H. Dolla Mando merupakan 
pasangan calon petahana.  
Dalam dinamika kemengananya banyak stekholder yang ikut serta 
sebagai mesin politiknya dalam meningkatkan elektabilitas pasangan calon 
petahana, dari berbagai stekholder yang ada penulis tertarik untuk melihat 
peranan kepala desa atas pemenagan pasangan petahana, sebagai 
pasangan petahana memiliki kekuatan politikatas intervensi structural 
terhadap kepala desa, tingkat keterpilihan berada di Kecamatan Baranti  
terutama di Desa Sipodeceng dan Desa Tonrenge dari penjelasan pada latar 
belakang, ada dua kepala desa  teridentifikasi dari pengamatan penulis, 
dimana penulis mengikuti dinamika pemilukada di desa tersebut telah 
melakukan gerakan-gerakan yang sifatnya politis seperti salah satunya  
membagikan pupuk bersubsidi yang ditempeli stiker wajah calon 
petahanserta melakukan aksi pewacanaan yang sifatnya mengsosialisasikan 
pasangan calon petahana, tindakan Kepala Desa Sipodeceng sangat 
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massif,sistematis dan nampak jelas dipermukaan bahwa keberpihakan 
kepala desa Sipodeceng kepada pasangan petahana. 
Lain halnya pada Kepala Desa Tonronge, beliau dalam kesempatan 
kampanye politik pasangan petahana saat pidato, kepala desa didepan 
masyarakat  Tonronge mewacanakan kepada warga desanya bahwa kepala 
desa akan mendukung penuh pasangan petahana,  kalau kita tinjau posisi 
kepala desa dan pembatasan ruang gerak kepala desa dalam 
keikutsertaanya mendukung salah satu pasangan calon dalam pemilukada, 
kedua kepala desa tersebut telah mencederai asas yuridis yang termaksuk 
pada Pasal 29 UU Desa tentang pelarangan kepala desa dalam 
keikutsertaanya berpolitik dan ikut dalam partai politik. Kepala desa sebagai 
aparatur pemerintahan desa yang menjalankan roda pemerintahan di desa 
tak selayaknya memberikan dukungan politik kepada pasangan calon 
petahana. 
Masalah yang terjadi dikedua desa tersebut adalah seberapa besar 
peran yang dilakukan Kepala Desa Sipodeceng dan  kepala desa Tonronge 
dalam teorinya  menjadi ketertarikan penulis untuk mengidentifikasi lebih 
lanjut kedua kepala desa tersebut teridentifikasi memberikan keberpihakan 
politiknya kepada pasangan petahana, padahal apa yang telah dilakukan 
kedua kepala desa tersebut adalah sebuah pelangaran jabatan, penulis 
berasumsi apa yang dilakukan kedua kepala desa tidak terlepas dari proses 
  
36 
 
artikulasi kepentingan kepala desa kepada pasangan petahana, seperti yang 
dijelaskan dalam konsep perana apabila seseorang melakukan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
pera “konsep peranan menggambarkan interaksi sosial dalam terminology  
aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan  oleh 
budaya. Sesuai dengan konsep ini.  
Seseorang yang mempunyai peranan tertentu misalnya sebagai 
dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar  
seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran tersebut. Seorang  
mengobati dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter maka ia  harus 
mengobati pasien yang datang kepadanya dan perilaku  ditentukan oleh 
peran sosial.  keberpihakan politik kedua kepala desa terhadap pasangan 
petahan mendekatkan  dalam teori Ramlan Surbakti sebagaimana yang 
dikutip oleh Cholisin (2007:150). 
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Skema Kerangka Pikir 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keberpihakan Kepala Desa Tonroge Dan Sipodeceng kepada 
pasangan H.Rusdi Mase dan H.Dolla Mando 
Kemenagan  Calon Petahana Di Kecamatan Baranti 
 
Peranan Kepala Desa 
1. Sosialisasi politik calon petahan kepada kelompok (UMKM DESA) 
2. Memperluas jaringan melalui kerabat 
3 . mengintruksikan petani untuk memilih pasangan petahana 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek, yaitu : lokasi 
penelitian, dasar dan jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
3.1. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di dua reperesentatif desa yang 
berada di Kabupaten Sidenreng Rappang kecamatan baranti.  
1. Desa Sipodeceng  
2. Desa Tonronge  
Alasan memilih desa Sipodeceng karena dalam pilkada tahun 
2013 kepala desa teridentifikasi terlibat membantu dalam pemenangan  
pasanganinkanben sedangkan  desa Tonrongge teridentifikasi 
melakukan  partisipasi politik yang dimobilisasi oleh kepala desa. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun 2017. 
3.2. Tipe  Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan tipe penelitian deskriptif analisis. Penelitian deskriptif berusaha 
menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan kata lain penelitian ini 
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bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu objek penelitian yang 
tengah berlangsung pada saat studi maupun sebelumnya 
3.4. Sumber Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut 
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran 
tentang objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan, dibagi 
menjadi duabagian, yaitu : 
1. Data primer 
 Pada penelitian tersebut, peneliti membutuhkan data untuk 
membuktikan fakta lapangan.Data yang diperoleh melalui lapangan 
atau daerah penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan 
informan dan observasi langsung. Peneliti turun langsung dilapangan 
tepatnya dikabupaten Sidenreng Rappang di kecamatan Baranti yang 
telah ditetapkan  dengantujuan untuk mengumpulkan berbagai bentuk 
data seperti rekaman hasil wawancara dan foto kegiatan lapangan. 
2. Data sekunder 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan telaah pustaka, 
dimana peneliti mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya 
berupa buku, jurnal, Koran mengenai kajian terkait dengan 
pemilukada di Kabupaten Sidenreng Rappang. Terdapat juga situs 
  
40 
 
atau website yang diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat 
yang berkaitan dengan pemilihan kepalah daerah dan UU Pilkada. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini yaitu:  
1. Wawancara Mendalam 
 Penelitian ini penulis menggunakan teknik 
wawancara.Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya.Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam. Proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai. Proses pengumpulan data dengan wawancara 
mendalam penulis membaginya menjadi dua tahap, yakni Penulis 
akan membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 
demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Penulis akan memindahkan hasil rekaman berdasarkan 
wawancara dalam bentuk tertulis. Selanjutnya penulis akan melakukan 
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analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah 
yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. 
Informan yang dipilih adalah informan yang benar paham dan 
mengetahui permasalahan yang dimaksud. Komponen Informan yang 
akan penulis wawancarai terdiri dari: 
a. Kepala desa  sipodeceng dan kepala desa Tonronge di Kecamatan 
Baranti 
b. Masyarakat desa  
c. Camat Baranti 
d. KPU Kabupaten Sidenreng Rappang /KPPS di Kecamatan Baranti  
e. Panwaslu Kabupaten Sidenreng Rappang 
 Penulis akan membuat pedoman wawancara yang disusun 
berdasarkan demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang 
dalam wawancara. 
 Penulis akan memindahkan hasil rekaman berdasarkan 
wawancara dalam bentuk tertulis. Selanjutnya penulis akan melakukan 
analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah 
yang dijabarkan pada bagian metode analisis data diakhir bab ini. 
Informan yang dipilih adalah informan yang benar paham dan 
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mengetahui permasalahan yang dimaksud. Komponen Informan yang 
akan penulis wawancarai terdiri dari: 
 Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang 
yang lebih luas mengenai pokok penelitian.Dokumen dan arsip 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus penelitian 
merupakan salah satu sumber data yang paling penting dalam 
penelitian.Dokumen yang dimaksud adalah dokumen tertulis, 
gambar/foto. 
3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik 
analisis data kualitatif dimana data yang terkumpul dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif model interaktif atau model sajian terjalin. Model 
analisa data kualitatif ini terdiri dari tiga komponen pokok yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan beserta verifikasi data. 
Reduksi data merupakan proses mengeliminasi data-data yang kurang 
berkaitan dengan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian 
lebih terfokus dan memiliki batasan yang jelas.  
Proses ini akan dilakukan sejak awal penelitian ketika data 
sudah didapatkan hingga hasil penelitian telah terakumulasi secara 
total. Selanjutnya setelah data di organisasikan, kemudian disajikan 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat 
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dilakukan. Dimana narasi yang disusun dengan pertimbangan 
permasalahannya dilakukan menggunakan logika peneliti. Didalamnya 
meliputi narasi kalimat, skema, jaringan kerja maupun tabel 
pendukung jika diperlukan. Pada tahap penyajian data penulis akan 
ada pengelompokan data berdasarkan kelompok informan, sehingga 
diketahui beberapa informasi dari informan berdasarkan pokok 
masalah dan sumber (informan). 
Sajian data yang dilakukan bertujuan untuk memahami 
bagaimana peranan kepala desa dalam keterlibatannya dipemilihan 
kepala daerah hingga dampak yang ditimbulkan. Semua data yang 
ada kemudian akan dirancang untuk menyampaikan informasi secara 
lebih sistematis mengenai motif kepala desa sipadeceng dan tonronge 
dalam pemilihan kepala daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang 
tahun 2013. 
Data yang telah terkumpul, selanjutnya penulis dapat menarik 
kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan dan verifikasi ini dilakukan 
dengan aktivitas pengulangan (review) dengan tujuan untuk 
pemantapan data, kemudian penelusuran data kembali secara cepat 
untuk meninjau kemungkinan adanya akibat kedua yang timbul pada 
saat penelitian. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Kabupaten Sidenreng Rappang 
 
Kabupaten Sidenreng Rappang (sering disingkat dengan nama 
Sidrap) adalah salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Sidenreng. Kabupaten 
Sidenreng Rappang berbatasan dengan Kota Parepare, Kabupaten 
Pinrang, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Luwu, Kabupaten Wajo dan 
Kabupaten Soppeng. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.506,19 
km2 dan berpenduduk sebanyak kurang lebih 264.955 jiwa. Penduduk 
asli daerah ini adalah suku Bugis Muslim yang taat beribadah dan 
memegang teguh tradisi saling menghormati dan tolong-menolong. Di 
kabupaten ini dapat dengan mudah ditemui bangunan masjid yang 
besar dan permanen. 
Berdasarkan Lontara’ Mula Ri Timpakenna Tana’e Ri 
Sidenreng, dikisahkan tentang seorang raja bernama Sangalla. Ia 
adalah seorang raja di Tana Toraja. Konon, Sangalla memiliki 
sembilan orang anak yaitu La Maddarammeng, La Wewanriru, La 
Togellipu, La Pasampoi, La Pakolongi, La Pababbari, La Panaungi, La 
  
45 
 
Mampasessu, dan La Mappatunru. Sebagai saudara sulung, La 
Maddaremmeng selalu menekan dan mengintimidasi kedelapan adik-
adiknya, bahkan daerah kerajaan adik-adiknya ia rampas semua. 
Karena semua adiknya tidak tahan lagi dengan perlakuan kakaknya, 
mereka pun sepakat meninggalkan Tana Toraja. 
Karena perjalanan yang melelahkan, mereka kehausan lalu 
mencari jalan ke tepi genangan air di pinggir danau. Namun, danau itu 
ternyata berada di hutan yang lebat, sehingga sulit bagi mereka untuk 
mencapainya. Karena harus menembus semak belukar yang lebat, 
mereka pun sirenreng-renreng (saling berpegangan tangan). 
Sesampainya di sana, mereka minum sepuas-puasnya dan duduk 
beristirahat kemudian mandi. Setelah itu, mereka berdiskusi bertukar 
pikiran tentang nasib yang mereka jalani. Akhirnya, mereka sepakat 
untuk bermukim di tempat itu. Di sanalah mereka memulai kehidupan 
baru untuk bertani, berkebun, menangkap ikan, dan beternak. 
Semakin hari, pengikut-pengikutnya pun semakin banyak. Tempat 
itulah yang kemudian dikenal “Sidenreng“, yang berasal dari kata 
sirenreng-renreng mencari jalan ke tepi danau, dan danau itulah yang 
sekarang dikenal dengan danau Sidenreng. Dari situ, terbentuk 
kerajaan Sidenreng. 
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Menurut sejarah, Sidenreng Rappang awalnya terdiri dari dua 
kerajaan, masing-masing Kerajan Sidenreng dan Kerajaan Rappang. 
Kedua kerajaan ini sangat akrab. Begitu akrabnya, sehingga sulit 
ditemukan batas pemisah. Bahkan dalam urusan pergantian kursi 
kerajaan, keduanya dapat saling mengisi. Seringkali pemangku adat 
Sidenreng justru mengisi kursi kerajaan dengan memilih dari 
komunitas orang Rappang. 
Begitu pula sebaliknya, bila kursi kerajan Rappang kosong, 
mereka dapat memilih dari kerajaan Sidenreng. Itu pula sebabnya, 
sulit untuk mencari garis pembeda dari dua kerajaan tersebut. Dialek 
bahasanya sama, bentuk fisiknya tidak beda, bahasa sehari-harinya 
juga mirip. Kalaupun ada perbedaan yang menonjol, hanya dari posisi 
geografisnya saja. Wilayah Rappang menempati posisi sebelah Utara, 
sedangkan kerajaan Sidenreng berada di bagian Selatan. 
Kedua kerajaan tersebut masing-masing memiliki sistem 
pemerintahan sendiri. Di kerajaan Sidenreng kepala pemerintahannya 
bergelar Addatuang. Pada pemerintahan Addatuang, keputusan 
berasal dari tiga sumber yaitu, raja, pemangku adat dan rakyat. 
Sedangkan di Kerajaan Rappang rajanya bergelar Arung Rappang 
dan menyandarkan sendi pemerintahanya pada aspirasi rakyat. 
Demokrasi sudah terlaksana pada setiap pengambilan kebijakan.  
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Demokrasi bagi kerajaan Rappang adalah sesuatu yang sangat 
penting, salah satu bentuk demokrasinya adalah penolakan 
diskriminasi gender. Perbedaan gender tidak menjadi masalah, 
khususnya bagi kaum wanita untuk meniti karier sebagaimana 
layaknya kaum pria. Buktinya, adalah emansipasi wanita sudah 
ditunjukkan dengan seorang perempuan yang menjadi rajanya, yaitu 
Raja Dangku, raja kesembilan yang terkenal cerdas, jujur, dan 
pemberani.  
Wanita yang kemudian dikenal sukses menjalankan roda 
pemerintahan di zamannya. Pada saat pengakuan kedaulatan republik 
Indonesia oleh Belanda tanggal 27 Desember 1949, berakhirlah 
dinasti Kerajaan Sidenreng dan Kerajaan Rappang. Setelah 
kemerdekaan, kerajaan Sidenreng lebih awal menunjukkan watak 
nasionalismenya dengan bersedia melepaskan sistem kerajaan 
mereka meskipun sistem itu sudah berlangsung lama, sampai 21 kali 
pergantian pemimpin.  
Mereka memilih berubah dan menyatu dengan pola 
ketatanegaraan Indonesia. Kerajaan akhirnya melebur menjadi 
Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan bupati pertamanya H. Andi 
Sapada Mapangile dan untuk pertama kalinya dalam sejarah 
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pemerintahan Sidenreng Rappang dilakukan pemilihan umum untuk 
memilih bupati secara langsung pada tanggal 29 Oktober 2008 lalu. 
Di daerah ini pernah hidup seorang tokoh cendikiawan Bugis 
yang cukup terkenal pada masa Addatuang Sidenreng dan Addatuang 
Rappang (Addatuang adalah semacam pemerintahan distrik pada 
masa lalu yang dipimpin oleh seorang perempuan) yang bernama 
'Nenek Mallomo'.  Dia bukan berasal dari kalangan keluarga istana, 
akan tetapi kepandaiannya dalam tata hukum negara dan 
pemerintahan membuat namanya cukup tersohor.  
Sebuah tatanan hukum yang sampai saat ini masih diabadikan 
di Sidenreng, yaitu: Naiya Ade'e De'nakkeambo, de'to nakkeana, 
artinya: Sesungguhnya adat itu tidak mengenal Bapak dan tidak 
mengenal Anak. Kata bijaksana itu dikeluarkan Nenek Mallomo' ketika 
dipanggil oleh Raja untuk memutuskan hukuman kepada putera 
Nenek Mallomo' yang mencuri peralatan bajak tetangga sawahnya. 
Dalam Lontara' La Toa, Nenek Mallomo' disepadankan dengan 
tokoh-tokoh Bugis-Makassar lainnya, seperti I Lagaligo, Puang 
Rimaggalatung, Kajao Laliddo dan sebagainya. Keberhasilan panen 
padi di Sidenreng karena ketegasan Nenek Mallomo' dalam 
menjalankan hukum, hal ini terlihat dalam budaya masyarakat 
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setempat dalam menentukan masa tanam melalui musyawarah yang 
disebut TUDANG SIPULUNG16. Melihat keberhasilan TUDANG 
SIPULUNG yang pada mulanya diprakarsai oleh Bupati kedua, Bapak 
Kolonel Arifin Nu'mang sebelum tahun 1980, daerah-daerah lain pun 
sudah menerapkannya 
Kabupaten Sidenreng Rappang terletak pada ketinggian antara 
10 m – 1500 m dari permukaan laut. Keadaan Topografi wilayah di 
daerah ini sangat bervariasi berupa wilayah datar seluas 879.85 km² 
(46.72%), berbukit seluas 290.17 km² (15.43%) dan bergunung seluas 
712.81 km2 (37.85%).Wilayah datar berada di bagian selatan dan 
barat. Wilayah perbukitan berada di bagian utara dan timur terutama di 
Kecamatan Pitu Riawa dan Kecamatan Pitu Riase. 
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu sentra 
penghasil beras di Sulawesi Selatan. Hal ini terutama didukung oleh 
jaringan irigasi teknis yang mampu mengairi sawah sepanjang tahun. 
Beberapa jaringan irigasi yang ada di Sidenreng Rappang antara lain: 
1. Jaringan Irigasi Bulu Cenrana, mengairi 6000 hektare sawah 
2. Jaringan Irigasi Bila, mengairi 5400 hektare sawah 
                                            
16 (Tudang = Duduk, Sipulung = Berkumpul atau dapat diterjemahkan sebagai suatu 
Musyawarah Besar) yang dihadiri oleh para Pallontara (ahli mengenai buku Lontara') 
dan tokoh-tokoh masyarakat adat 
  
50 
 
3. Jaringan Irigasi Bulu Timoreng, mengairi 5400 hektare sawah 
Selain penghasil utama beras di Indonesia Bagian Timur, daerah 
ini juga merupakan penghasil utama telur ayam dan telur itik di luar Pulau 
Jawa. Komoditas pertanian lainnya adalah kakao, kopra, mete dan kemiri 
serta hasil hutan berupa kayu dan rotan. 
4.2. Profil Kecamatan Baranti  
 
Baranti adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sidenreng 
Rappang, Sulawesi Selatan, Indonesia. Kecamatan Baranti berbatasan 
dengan Kecamatan Kulo di utara, Kecamatan Panca Rijang di Timur, 
Kecamatan Watang Pulu di Selatan dan Kabupaten Pinrang di sebelah 
Barat. Kelurahan Baranti merupakan Ibu Kota Kecamatan Baranti. 
Selain Kelurahan Baranti, terdapat pula Kelurahan Passeno,Desa 
Sipodeceng, Desa TonrongE, Kelurahan Manisa, Desa Tonrong Rijang, 
dan Desa Benteng.  
Kecamatan Baranti adalah penghasil beras dan telur ayam serta 
telur itik terbesar di Kabupaten Sidenreng Rappang, sehingga 
kecamatan ini juga merupakan kecamatan penghasil beras dan telur 
terbesar di Indonesia Bagian Timur sebagaimana Kabupaten Sidenreng 
Rappang yang merupakan kabupaten penghasil beras dan telur 
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terbesar di Indonesia Bagian Timur. Selain penghasil beras dan telur, 
kecamatan ini juga merupakan penghasil buah-buahan dari lahan 
kebun yang juga cukup luas dan digarap intensif oleh masyarakat.  
Hampir tidak ditemukan lagi masyarakat miskin di wilayah ini 
karena ketekunan kegotong-royongan penduduknya. Seperti di seluruh 
wilayah nusantara yang dihuni mayoritas suku bugis, di kecamatan ini 
juga masyarakat ta'at beribadah dan menegakkan dengan teguh tradisi 
saling menghargai dan saling menolong, di mana-mana dengan mudah 
ditemukan bangunan masjid besar yang permanen dan dipadati 
jama'ah. Adalah sangat sulit menemukan minuman beralkohol dijual di 
toko-toko dan restauran/rumah makan, apalagi makanan/minuman 
lainnya yang diharamkan agama seperti daging babi, bahkan babi 
menjadi musuh masyarakat karena sifatnya yang suka merusak 
tanaman, sehingga disebut "hama babi" sebagaimana di daerah lain 
yang mayoritas berpenduduk muslim.  
Penduduk daerah ini tekun dalam menjalani mata pencaharian 
dan upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahan-bahan kebutuhan 
pangan pada umumnya dihasilkan sendiri seperti beras, sayur-mayur, 
minyak goreng, telur, ternak ayam dan sapi serta ikan di mana hampir 
setiap kepala keluarga di kecamatan ini memiliki jala ataupun bubu 
untuk menangkap ikan. Sebagaimana suku bugis lainnya. Mereka 
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menjalani hidupnya secara teratur, sehingga tanpa kesulitan hampir 
setiap keluarga memiliki rumah, kendaraan dan lahan pertanian sendiri.  
Keadaan seperti ini menjadi ciri khas suku Bugis di mana pun 
berada, halmana membuat hubungan dengan pihak pemerintah dan 
pihak keamanan berlangsung damai.Kecamatan Baranti selain di kenal 
dengan penghasil beras kecamatan Baranti juga terkenal degan 
keseniannya yang masih kental seperti Orkes Tau Riolo/simponi 
kecapi. Ada beberapa sanggar yang masih aktif membina generasi 
muda dalam hal kesenian Orkes To Riolo tersebut antara lain ; Sanggar 
Seni Mabbulo Sibatang yang dipimpin langsung oleh Alm.Bapak 
Usman B., Sanaggar Seni Lorong Merdeka dipimpin oleh Muh. 
Thamrin, dan Sanggar Seni Sulota di pimpin oleh Bapak Nurdin Amma 
S.Pd.  
Selain membina generasi muda sanggar-sanggar tersebut juga 
melayani permintaan pementasan ketika ada hajatan pesta penikahan 
dan acara hajatan yang lain.Tak ketinggalan juga pemerintah sering 
menggunakan jasa sanggar seketika ada acara pemerintahan atau 
tamu yang datang untuk menjemput para tamu dengan tari 
tradisionalnya yaitu Tari Padduppa Khusus Sanggar Seni Lorong 
Merdeka merupakan salah satu sanggar yang secara khusus membina 
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dan mengembangkan bakat seni khususnya seni musik di daerah 
Kecamatan Baranti. 
Meskipun pengelolahannya masih mengandalkan modal nekat 
tetapi para pengajar dan pemimpin sanggar tersebut tetap semangat 
dalam hal pembinaan tersebt. Hanya saja di sayangkan pemerintah 
setempat kurang memperhatikan adanya sanggar tersebut.Semoga 
pemerintah bisa membuka mata untuk kehadiran sanggar. 
Gambar 4.1 
Peta Wilayah Administratif Kecamatan Baranti 
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Gambar 4.2 
Statistik Geografi Kecamatan Baranti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3. Keadaan Ekonomi 
 
Bahan-bahan kebutuhan pangan pada umumnya dihasilkan sendiri 
seperti beras, sayur-mayur, minyak goreng, telur,  ternak ayam dan sapi 
serta ikan di mana hampir setiap kepala keluarga di kecamatan ini 
memiliki jala ataupun bubu untuk menangkap ikan. Sebagaimana suku 
bugis lainnya. Mereka menjalani hidupnya secara teratur, sehingga tanpa 
kesulitan hampir setiap keluarga memiliki rumah, kendaraan dan lahan 
pertanian sendiri. Keadaan seperti ini menjadi ciri khas suku Bugis di 
mana pun berada, halmana membuat hubungan dengan pihak 
pemerintah dan pihak keamanan berlangsung damai. 
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4.4. Keadaan Politik Pada Pilkada Kabupaten Sidrap Tahun 2013 
 
Pemilihan calon kepala daerah kabupatemn sidenreng rappang 
tahun 2013 Inilah ketujuh paslon Pilkada Sidrap berikut pengusung 
dan latar belakangnya : 
1) Pasangan nomor urut 1 yaitu Muh. Saleh S Ali dan Andi 
Sukri Baharman. Pasangan ini diusung oleh 7 partai yakni 
Pelopor, PDIP, PPPI,PPDI, PKB, PKNU, dan PKPB. Muh. 
Saleh  merupakan Deputi Spimnas LAN RI tahun 2001 dan 
2003 dan merupakan guru besar Fakultas Pertanian Unhas. 
Sementara Andi Sukri merupakan Ketua DPRD Sidrap. 
Visi 
Sidenreng rappang sebagai tulang punggung kemajuan 
pertanian Sulawesi selatan  
Misi 
1. Mengakselerasi kemajuan pertanian sebagai lokomotif 
peningkatan dan pemeratan kesejatraan masyarakat. 
2. Mengakselerasi peningkatan kehidupan beragama serta 
pengembangan kebudayaan daerah. 
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3. Mengakselerasi peningkatan derajat pendidikan dan derajat 
kesehatan masyarakat. 
4.  Mengakselerasi ketertiban keamanan dan ketenteraman 
masyarakat. 
5. Mengakselerasi peningkatan keterpenuhan infra srtuktur dan 
fasilitas wilayah. 
6.  Mengakselerasi peningkatan jati diri,kebudayaan daerah 
dan partisifasi pemuda. 
7. Mengakselerasi perwujudan tata kelolah pemerintah yang 
baik. 
8. Mengakselerasi pengembangan desa-desa mandiri dan 
lingkungan hidup. 
9. Mengakselerasi peningkatan kesempatan berusaha bagi 
pengusaha kecil dan menengah. 
10. Mengakselerasi usaha penaggulanagan bencana ankut 
terutama banjir. 
2) Pasangan nomor urut 2 yaitu Rafiddin Hamoes dan Bahari 
Parawansa. Pasangan ini merupakan calon perseorangan. 
Rafiddin merupakan staf khusus Dirjen Industri Unggulan 
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Berbasis Teknologi Tinggi Kementerian Perindustrian 
Republik Indonesia. Sementara Bahari berlatar belakang 
PNS Pemda Sidrap (Sekretaris Dinas Cipta Karya) dan maju 
sebagai calon bupati sidenreng rappang tahun 2013 dengan 
mengunakan jalur independen dengan mengumpulkan  KTP 
sebanyak 17.873 orang yang sah di laporkan ke KPU 
Kabupaten Sidrap. 
Visi 
Terwujudnya pemerintahan yang fropesional dan berdimensi 
kerakyatan yang lebih maju,mandiri,sejatrah dan berkelanjutan. 
Misi 
1. Mewujudkan kab.sidrap sebagai wilayah angroindustri 
melalaui pengembangan sektor pertanian dan 
perkebunan,peternakan,perikanan,serta potensi ekonomi 
strategis lainya yang berbasis industry. 
2. Meningkatkan kualiatas pelayanan kehidupan masyrakat 
melalui pemenuhan atas kebutuhan-kebutuhan dasar dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang cerdas,sehat dan 
sejatra melalui program pendididkan terjangkau untuk 
semua, pelayanan kesehatan paripurna dan menyeluruh 
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serta program pengembangan sarana dan perasarna umum 
dasar. 
3. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan dalam rangka 
memberdayakan pelaku ekonomi menengah ke bawah yang 
berbasis pada mekanisme pasar yang berkeadilan, sehingga 
dibutuhkan kemampuan untuk merevitalisasi pasar 
(menghapus pungutan tidak resmi serta menurunkan biaya 
sewa secara bertahap). SDA dan SDM yang produktif, 
mandiri, maju, berdaya saing,berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan. 
4. Mewujudkan sistem Birokrsi pemerintah bebas reward 
punishment (penghargaan dan hukuman) yang dapat 
mendeteksi aparat yang berprestasi sehingga memacu 
pengembangan diri dan profesionalisme aparat. 
5. Meujudkan SDM aparatur yang berprofesional sarana dan 
perasarana pendukung pelayanan dalam rangka 
mengoptimalkan fungsi pelayanana masyarakat dan 
birokrasi pememrintah yang baik bersih dan berwibawa. 
6. Meningkatkan pembagunan bidang infrastruktur daerah 
yang efektip dan efisien dalam rangka memperluas  
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aksebilitas masyarakat terhadap fasilitas daerah seperti 
sarana jalan,jembatan dan irigasi,penataan wajah 
kota,kualitas pendidikan, pelayanan kesehatan dan fasilitas 
pembangunan desa serta fasilitas ekonomi guna 
memperlancar arus distribusi hasil-hasil bumi dan industeri 
rakyat. 
7. Penataan dan optimalisasi struktur organisasi kelembagaan 
daerah yang efektip sesuai kebutuhan pembagunan dan 
pemerintah. 
8. Pengembangan jaringan kerjasama serta lingkungan yang 
kondusif bagi pelaksanaan pembaguana daerah. 
Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat berbangsa 
ddan bernegara yang berbasis nilai-nilai religi dan budaya 
local sebagai pedoman dan sumber kearipan lokal. 
3) Pasangan nomor urut 3 yaitu Andi Faisal Ranggong dan 
Sunarto Ngatek. Pasangan ini diusung oleh 5 partai 
diantaranya PAKAR PANGAN, PNBK, PPRN, PDK, 
Gerindra. Andi Faisal berlatar belakang PNS (Sekretaris 
Bappeda Kabupaten Sidrap). Sedangkan Sunarto 
merupakan wiraswasta. 
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Visi 
Bersatu mewujudkan sidrap yang lebih maju,lebih sejatrah,lebih 
makmur,lebig religious dengan kepemimpinan dan 
pemerintahan yang bersih dan melayani. 
Misi 
1. Mewujudkan sidrap sebagai sentra pengembangan 
agribisnis untuk mempertahankan ikon sidrap sebagai kota 
beras 
2. Membagun sidrap sebagai daerah riligius dan berbudaya 
yang bebas narkoba, bebas penipuan Via telepon, SMS, 
dan internet,bebas aksi pornogerafi dan porno aksi. 
3. Menjamin ketersediaan pangan dan ruang publik yang layak 
serta terjangkau bagi seluruh masyarakat sidrap dan 
ketersediaan pelayanan kesehatan gratis sampai rawat inap 
dan pendidikan gratis sampai 12 tahun untuk warga sidrap. 
4. Membangun pemerith yang bersih dan trasparan serta 
berorientasi pada pelayanan publik. 
5. Membangun infrastuktur pembagunan yang adil dan merata 
bagi seluruh wilayah sidrap.  
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4) Pasangan nomor urut 4 yaitu Andi Walahuddin Habib dan 
Yuriadi Abadi. Pasangan ini merupakan calon perseorangan. 
Andi Walahuddin merupakan Kabid Manajemen 
Pemerintahan Makassar. Yuriadi merupakan Auditor Ahli 
Madya Kementerian Dalam Negeri (Inspektorat Jenderal 
Kementerian). Pasangan nomor urut 4  merupakan calon 
kadidat yang terbayak  ke dua dengan prolehan suara 
18210 pasangan ini juga sudah dua kali mencalonkan 
sebagai orang nomor satu di kabupaten sidrap pada tahun 
2008 juga melawan pasangan petahana pada saat itu . 
Visi 
Mewujudkan sidrap yang inovatif,produktip,dengan pendekatan 
agriculture modern yang berbsis religious. 
Misi 
1. Membangun kemandirian masyarakat melalui pembangunan 
kawasan-kawasan pertumbuhan ekonomi yang berwawasan 
lingkungan  
2. Mengembangkan industeri yang berbasis masyarakat 
melalui optimalisasi pemamfaatan sumber daya 
pembaguanan,baik alam, manusia dan teknologi. 
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3. Menata kelolah pemetintah dan aparatur daerah yang 
respon terhadap kebutuhan masyarakat melalui peningkatan 
pelayanan pengelolaan administrasi pemerintah daerah 
yang baik, bersih, dan bertanggung jawab. 
Menciptakan kehidupan yang sosial budaya lokal menuju 
masyarakat yang berkeperibadian, dinamis, kreatif dan 
berdaya tahan pengaruh globalisasi, dengan tetap 
mengedepankan pendekatan relegius. 
5) Pasangan nomor urut 5 yaitu Husni Zainal dan Doddin T. 
Pasangan ini merupakan calon perseorangan. Husni Zainal 
adalah Staf Badan Kesban Linmas Kab. Sidrap. sementara 
Doddin pernah menjabat Wakapolres Polman Tahun 2009-
2013.  Pasangan nomor urut lima ini juga mengunakan jalun 
independen dengan mengumpulkan KTP sebanyak 17.925 
orang. Bapak husni zainal  berlatar belakan dengan 
pengusaha dan bersaudara kandung degan haji sulkifli 
hasan yang sebagai ketua anggota DPR kabupaten sidrap 
saat ini dan juga mempunyai pengaruh besar di Kecamatan 
Baranti. 
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Visi 
Mewujudkan sidrap baru yang lebih baik dengan berbasis beras 
(bersih,ekonomi,kerakyatan,religious,adil,dan sejatrah). 
Misi 
1. Melancarkan reformasi sunguh-sungguh atas kebekuan 
birokrasi menuju aparatur yang bersih, berorientasi kepada 
pelayanan angaran yang pro rakyat. 
2. Meningkatkan kesejatraan masyarakat melalui 
pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis kearifan 
lokal dengan menghidupkan pusat-pusatkegiatan ekonomi 
masyarakat secara merata. 
3. Memecah stagnansi pembaguanan dengan mengakselerasi 
secara cerdas pencapaian kesejatraan masyrakaat di bidang 
kualitas pendidikan dan kualitas kesehatan. 
4. Mewujudkan pengembangan potensi daerah yang berbasis 
pada pemangunan pertanian berkelanjutan yang selaras 
dan seimbang 
Membangun desa, menata kota dengan memfokuskan pada 
pembangunan infrastruktur strategis wilayah untuk 
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mendukung pengembangan , ekonomi, dan pelayanan 
sosial dengan berbasis pemerataan yang selaras dan 
seimbang. 
6) Pasangan nomor urut 6 yaitu Rusdi Masse dan Dollah 
Mando diusung tujuh Partai yuaitu PKS, PKPI, PBR, Golkar, 
PAN, PPP, dan PBB, . Rusid Masse merupakan Bupati 
Sidrap saat ini, sementara Dollah Mando adalah wakil bupati 
Sidrap saat ini. Yang saat ini adalah bupai kabupaten sidrap 
dua priode 2008-2012 dan dilanjutkan dengan 2013-2018. 
Pasangan ini banyak membuat perubahan di kabupaten 
sidrap salah satunya dengan meningkatkan pelayanan 
pablik salah satuh contohnya dengan menambah armada 
ambulance di setiap kecamatan dan mealokasiakan SKPD 
di satu kompleks wilayah dan ini merupakan salah satu 
bentuk terobosan yang ada di Sulawesi selatan dan 
meningkatkan pembagunan yang berskala nasional yaitu 
dengan membagun sirkuit balap motor terbesar di Indonesia 
timur. Sayang sangat menjadi ikon  kabupaten ini yang 
menyita banyak perhatian tokoh nasional tidak berhenti 
disitu  dia juga membangun dua sekaligus pasar senteral 
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yang berlokasikan di pankajenne dan rappang serta 
membantu pelancaran irigasi di setiap sudut sawah. 
Visi 
Terwujudnya sidenreng rappang yang maju dan terkemuka 
bersama masyarakat yang lebih sejatera, mandiri dan religious 
Misi 
1. Mewujudkan percepatan pertumbuhan ekonomi berbasis 
potensi dan keunggulan lokal melalui pembedayaan 
ekonomi kerakyatan UMKM 
2. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumberdaya 
manusia yang berdaya saing tinggi berdasarkan keimanan 
dan ketakwaan. 
3. Mewujudkan kemudahan memperoleh akses untuk 
menigkatkan kualiatas hidup sehat dan memiliki harapan 
hidup yang panjang 
4. Meningkatkan pembagunan infrastruktur bernilai tambah 
tinggi untuk mendorong pecepatan pertumbuhan ekonomi, 
memperlancar aksebilitas antar wilayah dan mempermudah 
disteribusi orang,barang dan jasa. 
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5. Mendayagunakan sumber daya energi terbarukan dengan 
cerdas,arif dan bijaksana demi kepentingan masyarakat 
lauas. 
6. Mewujudkan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 
hidup yang berkelanjutan. 
7. Mewujudkan peningkatan dan pemerataan pembagunan 
yang berkeadilan berbasis pemberdayaan masyarakat, dan 
pengarus utama gender. 
8. Mewujudkan percepatan repormasi birokrasi, tata kelola 
pemerintah yang baik. Penegakan supermasi yang hokum 
dan pengembangan kebijakan yang propoor ,pro job, pro 
envroment. 
7) Pasangan nomor urut 7 yaitu Insan Parenrengi Tanri dan 
Kemal Baso Cammi diusung dua partai saja yaitu Partai 
Hanura dan Demokrat. Mereka berdua dari latar belakang 
yang sama yakni wiraswasta. 
Visi 
Sidrap beras bermutu dengan agribisnis bersatu kita 
sejatera bersama 
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Misi 
“ proyeksi pembangunan berkearifan lokal, menuju sidrap 
maju dengan 7 pilar utama, yaitu agama, pemerintahan 
,pendididkan , kesehatan, kesejatraan rakyat investasi dan 
pemberdayaan perempuan. 
 
Berikut rekapitulasi perolehan suara KPU di Kecamatan Baranti 
pada pemilihan kepala daerah Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 
2013 : 
Tabel 4.1 
Hasil Pilkada Kabupaten Sidrap Tahun 2013 di Kecamatan Baranti 
 
Nomor 
Urut 
Nama Calon Bupati Dan Wakil Bupati Suara 
1 Prof.Saleh dan Andi Sukur Baharman 
(PROSAR) 
1394 
2 Rafiddin Hamoes, Andi Bahari (Marhaban) 502 
3 Faisal Ranggong, Sunarto Ngate (Fortuna) 598 
4 Andi Walahuddin, Yuriadi Abadi (Wahyu) 1213 
5 Husni Zaenal, AKBP (Purn) Doddin T (Sidrap 
Baru) 
1941 
6 H.Rusdi Masse, H.Dollah Mando (Ridho) 11011 
7 Andi Insan P Tanri, Andi Kemal Baso 
(A'Siddiki) 
321 
 
  
68 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil C1 Pemilu KPU BARANTI 
 
 
No Paslon 
Lokasi Desa/Kelurahan Pemilihan 
Suara 
Manisa Baranti Duapanua panreng Benteng passeno Tonrongrijang Tonrongge Sipodeceng 
1 Prof.Saleh dan Andi 
Sukur Baharman 
(PROSAR) 
116 109 191 389 154 312 61 38 24 1394 
2 
Rafiddin Hamoes, Andi 
Bahari (Marhaban) 
84 174 64 63 39 31 16 9 22 502 
3 Faisal Ranggong, 
Sunarto Ngate 
(Fortuna) 
118 164 88 64 73 27 24 21 19 598 
4 
Andi Walahuddin, 
Yuriadi Abadi (Wahyu) 
164 147 199 215 244 116 67 27 34 1213 
5 Husni Zaenal, AKBP 
(Purn) Doddin T 
(Sidrap Baru) 
281 301 227 250 254 267 260 57 44 1941 
6 H.Rusdi Masse, 
H.Dollah Mando 
(Ridho) 
1957 1957 1987 1635 1289 853 638 352 343 11011 
7 Andi Insan P Tanri, 
Andi Kemal Baso 
(A'Siddiki) 
43 37 61 42 42 38 29 17 12 321 
Jumlah Suara 16980 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Peranan merupakan suatu kelengkapan dari hubungan-
hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena 
menduduki status-status sosial khusus. Selanjutnya dikatakan bahwa 
di dalam peranan terdapat dua macam harapan, yaitu : pertama, 
harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran atau 
kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan kedua harapan-
harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap masyarakat. 
Peran dalam hal ini iyalah  subjek   yang melakukan tindakan peranan 
terhadap  subjek lainnya guna mempengaruhi pola prespesi subjek 
tersebut.peranan-peranan dapat dilihat sebagai bagian dari struktur 
masyarakat sehingga struktur masyarakat dapat dilihat sebagai pola-
pola peranan yang saling berhubungan. Identitas Peran, Terdapat 
sikap tertentu dan perilaku aktual yang konsisten dengan sebuah 
peran, dan yang menimbulkan identitas peran (role identify). Orang 
memiliki kemampuan untuk berganti peran dengan cepat ketika 
mereka mengenali terjadinya situasi dan tuntutan yang secara jelas 
membutuhkan perubahan besar.  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan pada 
bab sebelumnya, maka di bab ini penulis akan menguraikan dan 
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memaparkan hasil penelitian tentang Keterlibatan kepala desa dalam 
mengambil peranan sebagai mesin politik yang memberi kontribusi 
atas kemenagan maksimal pasangan calon petahana di pemilihan 
kepala daerah kabupaten sidenreng rappang tahun 2013. 
5.1. Deskripsi keberpihakan kepala desa Tonronge dalam 
pemilihan  calon kepala daerah di kecamatan Baranti 2013 
 
Perjalanan proses demokrasi di kabupaten sidenreng rappang 
tahun 2013 berjalan cukup dinamis, ada 7 pasangan calon yang 
beradu strategi politik dalam Pemilihan calon kepala daerah kabupaten 
sidenreng rappang tahun 2013 menempatkan pasangan calon H. 
Rusdi Masse dan H.Dolla Mando sebagai salah satu pasangan calon 
pemenang pemilu berdasarkan hasil ketetapan pleno KPU dengan 
presentase suara 97.118 suara. Hal ini dikatakan Pak Haris Ketua kpu 
sidenreng rappang bahwa : 
“Pasangan Haji Rusdi Masse dan H Dolla Mando sebagai 
pasangan calon pemenang pemilu, menurut data yang ada 
pasangan rusdi masse dengan jumlah suara sah 97.118 suara 
sah membawanya sebagai pasangan paling tinggi suaranya, 
pasangan calon kedua pemenang pemilu memperoleh jumlah 
suara sebanyak 18.210 suara jadi selisih perolehan suara 
diantara kedua pasangan calon tersebut adalah 78.908 suara, 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kecamatan Baranti 
paling banyak memang suaranya Rusdi Masse di situ sebelas 
ribu lebih suaranya di baranti jauh meninggalkan suara rivalnya 
di Kecamatan Baranti”. 
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Berdasarkan uraian yang dikatakatan Bapak Haris, pasangan 
Rusdi Masse dan H Dolla Mando merupakan pasangan calon 
pemenang pemilu yang suaranya jauh meninggalkan rival politiknya,  
pasangan Rusdi Masse dan H Dolla Mando memang merupakan 
pasangan bupati dan wakil bupati periode 2008-2013 yang ikut 
mencalonkan diri kembali pada pemilihan kepala daerah tahun 2013 di 
kabupaten Sidenreng Rappang. Kecamatan Baranti merupakan basis 
politik pasangan petahana sebab H Rusdi Masse  berasal dari 
kecamatan tersebut dan memiliki jaringan politik yang cukup luas serta 
kuat salah satu indikator alasan lumbung suara terbesar bapak 
H.Rusdi Masse dan H Dolla Mando semakin ada di Baranti.  
Sebagai bupati bapak Rusdi Masse sangat menjaga basis dan 
loyalis politiknya terkhusus di Kecamatan Baranti, kepala desa masuk 
dalam komponen basis kekuatan politik bapak H Rusdi Masse yang 
dimaksimalkan peranannya dalam proses dinamika pemilihan kepala 
daerah kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013. Integrasi gerakan 
politik peranan kepala desa memberikan sumbangsi mesin politik 
bekerja dalam melakukan perluasan konstituen. Menurut ibu nuryana 
salah satu warga desa tonronge menyatakan bahwa :  
‘’ waktu pemenagan pak desa kasih bantuan ke kami ibu ibu 
UMKM tata boga bantuan mixer sebanyak 10 buah. Itu dikasih 
kepala desa atas amanah bapak rusdi masse yang katanya 
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kepala desa sebagai bupati bapak rusdi masse sangat 
mendukung yang namanya usaha kecil insyallah kalau naik kita 
di janji bantuan modal oprasional produksi tambahan. Kita 
dukung dong kalau ada etikat baiknya pemimpin kalau mau 
membantu rakyatnya. Iye saya pilih kembali bapak rusdi masse. 
Di tps ku dia menang dengan selisih yang sangat jauh’’  
 
Berdasarkan uraian pernyataan masyarakat desa ibu nuryana 
yang menjadi data primer penulis menggambarkan peranan kepala 
desa Tonronge yang melakukan peranan politik untuk mempengaruhi 
perilaku pemilih dalam menentukan pilihanya, menurut konsep peran  
Merton dalam Raho (Teori sosiologi modern 2007 : 67) mengatakan 
bahwa peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang 
diharapkan masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu.  
Sejumlah peran disebut sebagai perangkat peran (role-set). 
Dengan demikian perangkat peran adalah kelengkapan dari 
hubungan-hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang 
karena menduduki status-status sosial khusus. Kepala desa Tonronge 
sebagai pemimpin pemerintahan desa memaksimalkan status 
sosialnya untuk membidik umkm yang memiliki kualitas anggota yang 
cukup besar yang mayoritas anggotanya adalah ibu-ibu. 
Kepala desa memberi bantuan alat produksi yang memang  ini 
menjadi problematic yang cukup menjadi masalah krusial bagi ibu-ibu 
umkm tata boga yang ada di desa tonronge, kepala desa hadir 
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memberikan solusi dari berbagai masalah internal umkm 
menggunakan peranannya sebagai kepala desa memberikan bantuan 
dengan mengatas namakan bapak Rusdi Masse serta terjadi 
pengorbitan politik kepada ibu ibu umkm tata boga tentang bapak rusdi 
masse yang akan berniat memberikan support kepada umkm tata 
boga tersebut jika terpilih nanti, apa yang teridentifikasi terhadap data 
primer penulis di desa teronge lewat responden ibu nurmaya ini 
semakin membuka tabir politik atas peranan kepala desa sebagai 
salah satu komponen politik yang ikut ambil andil memberikan peranan 
atas menggalang konstituen yang ada di desa tonronge.  
Kepala desa Tonronge iyalah Bapak Abdul Rahing yang 
merupakan seorang tuan tanah menurut pengakuan masyarakat desa 
Tonronge, garis keturunan  pak Rahing mempunyai hubungan erat 
dari geneologi sejarah desa Tonronge. Menurut pernyataan ibu 
Nuryana bahwa : 
“Pak Rahing itu 2 periode mi jadi kepala desa disini, pak Rahing 
memang salah satu tokoh masyarakat disini beliau sangat di 
hormati sama warga warga disini karena  bapak nya itu tuan 
tanah tapi sudah meninggal mi, banyak warga disini jadi petani 
tanahnya pak Rahing na kelola tapi memang dia paling banyak 
dan paling luas tanahnya disini. Suami ku juga salah satu petani 
di Tonronge yang garap sawahnya Puang Rahing kalau panen 
mi itu kita bagi hasil mi sama puang”. 
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Berdasarkan uraian diatas, kepala desa Tonronge merupakan 
tokoh masyarakat sentral di desa Tonronge yang begitu memiliki 
pengaruh terhadap masyarakat desanya secara sosial ekonomi 
maupun social pemerintahan. Pak Rahing merupakan rekan bisnis 
bapak Rusdi Masse di bidang pertanian pabrik beras rms itu di 
percayakan di kelola oleh bapak rahing, pada masa pemenagan 
pemilihan calon kepala daerah kabupaten Sidenreng Rappang tahun 
2013 bapak Rahing di beri bantuan tenda biru dan ambulance pada 
masa dinamika pemenagan calon kepala daerah. Menurut pak Rahing 
kepala desa Tonronge bahwa : 
“Ini mi dulu hebatnya rusdi masse di banding calon lain, dia 
perhatikan masyarakatnya saya di beri bantuan ambulance dan 
tenda biru lengkap dengan kursi hal ini dilakukan bapak rusdi 
masse memang perhatian dengan rakyatnya, saya apresiasi 
bapak rusdi masse kalau calon akhhh umbar janji ji belum pi 
jelas kepemimpinanya, saya tau rusdi masse karna dia bosku. 
Memang orangnya hebat. Itu mi kenapa saya bangga dukung 
bapak rusdi masse. Saya bilang ji di bapak rusdi saya pertama 
kepala desa yang nyatakan sikap untuk menangkan ki. Dan 
terbukti hasilnya pak Rusdi masse menang mutlak di desa yang 
kupimpin”. 
Berdasarkan uraian penyataan kepala desa yang secara 
gamblang mengakui dirinya mendukung pasangan petahana pada 
pemilihan calon kepala daerah kabupaten Sidenreng Rappang 
peranan kepala desa yang melakukan gerakan politik terstruktur, 
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sistematis dan massif terhadap pemenagan pasangan petahana di 
desa Tonronge.  
Kepala desa Tonronge dalam  gerakan politik untuk melakukan 
suksesi pemenagan calon petahana dengan melakukan mobilisasi 
lewat ruang ruang masyarakat desa yang ada ( akar rumput ). Kepala 
desa iyalah Abdul Rahing mempunyai otoritas identitas yang melekat 
pada dirinya yang begitu mempunya modal sosi-ekonomi yang 
mumpuni di tengah masyarakat yang percaya kepada dirinya. Menurut 
James Scoot  “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang 
secara etimologis berarti “seseorang yang memiliki kekuasaan 
(power), status, wewenang dan pengaruh” “klien” berarti “bawahan” 
atau orang yang diperintah dan yang disuruh. Selanjutnya, pola 
hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua kelompok 
komunitas atau individu yang tidak sederajat, baik dari segi status, 
kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga menempatkan klien dalam 
kedudukan yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam kedudukan 
yang lebih tinggi (superior). Atau dapat pula diartikan bahwa patron 
adalah orang yang berada dalam posisi untuk membantu klien-
kliennya. 
Patron-klien menempatkan kepala desa iyalah Abdul Rahing 
sebagai patron sebab iya memeliki kekuasaan dan juga status yang 
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melekat pada dirinya sehingga iya dapat memaksimalkan dirinya untuk 
melakukan mobilisasi politik mempengaruhi masyarakat lewat otoritas 
yang dimilikinya sebagai tuan tanah (status) di desa Tonronge dan 
kepala desa  (kekuasaan).  
Masyarakat yang mengarap sawah dilahan kepala desa 
Tonronge menjadi variable penting dalam mempengaruhi masyarakat 
untuk menentukan pilihanya ke calon petahana. Kepala desa  
tonronge memang dikenal sebagai fantik politik pasangan petahana 
terlepas dari kepala desa Tonronge juga merupakan  rekan bisnis 
bapak Rusdi Masse yang di percaya untuk mengelola usahanya.  
Peranan kepala desa  Tonronge dalam melakukan mobilisasi 
terhadap masyarakatnya  untuk memenagkan pasangan petahana 
dinilai efektif sebab hasilnya  pasangan petahana menang mutlak di 
desa Tonronge. Ini tidak lepas dari hasil gerakan politik yang dibangun 
kepala desa Tonronge dalam mempengaruhi masyarakatnya lewat 
berbagai macam model marketing politik yang digunakan kepala desa  
yaitu menggunakan otoritasi identitasnya sebagai tuan tanah 
menyarankan, petani yang menggarap lahanya untuk memilih  
pasangan petahana dan melakukan sosialisasi politik lewat instrument 
bantuan contohnya memberikan bantuan alat produksi dan ambulance 
secara cuma cuma lalu berupaya mempengaruhi masyarakat untuk 
memilih pasangan petahana. Pemilihan kepala daerah Sidenreng 
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Rappang tahun 2013 serta kemenangan dramatis bapak petahana di 
kecamatan baranti kepala desa menjadi komponen politik kunci 
mengambil peranan untuk memenangkan bapak petahana pada 
daerah otorittas pemerintahanya. 
Kepala desa Tonronge sangat massif memaikan peranan untuk 
memenagkan pasangan petahana di desanya, pasangan petahana 
menang mutlak dari hasil C1 KPU desa Tonronge. Dari berbagai 
deskripsi peranan kepala desa Tonronge yang di jabarkan penulis 
pada sub pembahasan sebelumnya dimana kepala desa berperan 
secara terstruktur, sistematis dan massif.  Menurut pernyataan kepala 
desa Tonronge bapak Abdul Rahing bahwa : 
‘’saya mendukung penuh bapak Rusdi Masse, dia sangat 
berpengaruh dalam sebahagian hidupku, dia bosku, kita lihat 
mii juga dek sekeliling ta di desa. Aspalnya licin, alat produksi 
pertanian modern sekali mi dan ini di berikan pas bapak Rusdi 
masse naik, memang sebelu bapak naik saya siap dukung ki 
tapi perhatikan desa ku. Alhamdullilah pak Rusdi Masse tidak 
ingkar janji tawwa’’ UMKM ku juga di beri bantuan modal oleh 
bapak rms ini di berikan pake dana pribadinya dek”. 
 
Berdasarkan uraian pernyataan kepala desa Tonronge diatas 
bahwa kepala desa melakukan peran atas pemenagan pasangan 
petahana di desanya terlepas dari domain kedekatan emosional 
kepala desa dengan pasangan petahana  yang menarik dari apa yang 
menjadi motivasi kepala desa berperan memenagakan pasangan 
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petahana iyalah proposional harapan yang sebelumnya menjadi 
stimulus gerakan peran kepala desa, menurut Homans, 
‘’membayangkan perilaku sosial sebagai pertukaran aktivitas, nyata 
atau tak nyata, dan kurang lebih sebagai pertukaran hadiah atau 
biaya, sekurang-kurangnya atara dua orang” (1961:13).  
Aktivitas kepala desa Tonronge mempengaruhi perilaku 
masyarakat dalam memilih pasangan petahana pada pemilihan calon 
kepala daerah kabupaten Sidenreng Rappang kepala desa memang 
telah melakukan komunikasi sebelumnya ke bapak Rusdi Masse,  
kepala desa berharap kalau bapak Rusdi Masse terpilih kembali dia 
harus memperhatikan dan memberikan bantuan ke warga desanya 
seperti apa yang telah diberikan setelah terpilihnya pasangan 
petahana. Transaksi kepentingan antara kepala desa Tonronge dan 
bapak Rusdi Masse inilah yang menjadi implikasi politik kenapa kepala 
desa mengambil peran untuk memenagkan pasangan petahana di 
desanya sebab Generalisasi ini dipertegas lagi oleh pernyataan kepala 
desa Tonronge bahwa : 
‘’ saya bilang ji di pak Rusdi Masse dek, pak saya bantu ki tapi 
kalau bapak terpilih minimal jangan meki saya perhatikan tapi 
warga desa ku mi saja pak, kita dukung aktivitasnya masyarakat 
desa ku nantinya. Itulah kenapa saya lebih memilih bapak Rusdi 
Masse ketimbang pasangan lain karna beliu memang betul 
betul mau membangun Sidrap’’ 
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5.2. Deskripsi keberpihakan kepala desa Simpodeceng dalam 
pemilihan calon kepala daerah Kecamatan Baranti 2013. 
 
Fenomena peranan kepala desa di desa Simpodeceng 
kecamatan Baranti  terjadi cukup dinamis, pasalnya kepala desa 
berperan untuk memenangkan pasangan petahana, kepala desa 
berperan mem-back up saudaranya untuk melakukan gerakan politik di 
desa Simpodeceng. Hal ini membuat kepala desa diamati oleh warga 
desa Simpodeceng yang juga bersebrangan waktu kepala daerah 
kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013 membuat penulis 
mendapatkan data yang kredibel. Menurut bapak Ahmad bahwa : 
“kepala desa itu jago sekali waktu pemilihan kepala derah 
kentaraa sekali dia dukung pak rusdi, dia dorong adeknya 
memainkan ini bola baru dia sebagai gawangnya. Pasar murah 
Rms saja itu dulu di adakan pasiringsiringnya pak desa dan 
pasangan lain kalau ada acara nya itu tidak pernah di 
pasiringringna pak desa kan ini jelas arah politiknya pak desa 
terakhir terkhir pi itu di tau bilang oo ini kepala desa di RMS. 
Bilang ji dulu kepala desa di warga saya tidak campuur tangan 
di pilkada, apa yang nalakukan adek ku itu tidak ada 
sangkutanya sama saya itu semata mata nalakukan karna 
dirinya bukan mewakili saya. Ini mi dibilang politik dek apa yang 
nabilang tidak sesuai apa yang nalakukan.  Ini mi yang 
perhatian saya kenapa pak desa sebagai tokoh pemimpin desa 
berpihak dan berperan waktu pilkada 2013”. 
Berdasarkan pernyataan  bapak Ahmad, kepala desa 
Sipodeceng memainkan peranan pada saat pemilihan kepala daerah 
kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2013 dengan model peranan 
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pak desa sebagai pemimpin kepala pemerintahan desa menempatkan 
adiknya sebagai peluncur politik yang memberikan perlindungan 
eksistensi kepala desa Simpodeceng agar pak desa di anggap netral 
dalam dinamika pemenangan pasangan calon kepala daerah 
kabupaten sidenreng rappang tahun 2013.  
Dani adalah adik kepala desa Simpodeceng yang melakukan 
marketing politik untuk memenangkan pasangan petahana di desa 
simpodeceng ini di stimulus gerakannya oleh kepala desa yang 
merupakan kakaknya. Interaksionisme simbolik Jones  penjabaran 
berbagai macam pengaruh yang ditimbulkan penafsiran orang lain 
terhadap identitas atau citra diri individu yang merupakan objek 
interpretasi. 
Hal ini dilakukan kepala desa agar peran untuk memenangkan 
pasangan petahana di desa Simpodeceng kabupaten sidenreng 
rappang pada pemilihan calon kepala daerah tahun 2013, agar citra 
dirinya sebagai kepala desa tidak teridentifikasi oleh warga desanya 
maka kepala desa Simpodeceng  memaksimalisasikan  adiknya agar  
adiknya bergerak ditataranan masyaarakat mempengaruhi masyarakat 
desa Simpodeceng untuk memilih pasangan petahana. 
Kepala desa Simpodeceng memainkan peranan di panggung 
belakang menempatkan beberapa pionir politiknya pada panggung 
belakang untuk mengelabui masyarakat desa Simpodeceng agar 
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interpretasi citra dirinya tidak memihak pada pasangan calon 
petahana. Desa Simpodeceng merupakan salah satu desa dalam 
daftar temuan bawaslu pada pemilihan kepala daerah di kecamatan 
Baranti,desa Simpodeceng pernah mengalami konflik perihal dinamika 
pemilihan kepala daerah  pernyataan ketua badan pengawas pemilu 
kabupaten sidenreng rappang firman bahwa :  
‘’ada beberapa terjadi konflik masyarakat tapi tidak sampai pada 
konflik horizontal, desa simpodeceng juga kami terima laporan 
ada warga desa simpodeceng yang merupakan relawan 
pasangan calon no urut 1 tidak mengantongi izin dari 
pemerintahan desa jadi ada oknum warga di tengah negosiasi 
kepala desa simpodeceng dengan panitia acara oknum warga 
ini mengamuk dan ingin membubarkan paksa. Tapi hal ini cepat 
diredam oleh pihak keamanan agar tak terjadi konflik 
horizontal”. 
Selain itu menurut warga desa Simpodeceng pak Ahmad menyatakan 
bahwa : 
‘’ adeknya kepala desa mengamuk di acara sosalisasinya prof 
Saleh itu gara-gara merasa tidak di hargai katanya kaknya,jadi 
dia mau bubarkan paksa. Tapi panitia juga tawwa berpendapat 
bahwa ini sudah disampaikan secara lisan ke pak desa tapi 
konfirmasinya pak desa tidak ada. Untung cepat ji datang 
petugas pengamanan. Ini mi lucunya Rusdi Masse bikin acara 
tidak ada upaya transparansi kepala desa kepada masyarakat. 
Jelas sekali memang ini kepala desa berdiri di pihak tertentu”. 
Berdasarkan uraian diatas semakin mempertegas peranan 
kepala desa terhadap pemenagan pasangan petahana sebab kepala 
desa begitu memainkan peranan di belakang layar serta memainkan 
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adiknya sebagai pionir politik. Hal ini menjadi mempertegas bahwa 
komponen kekuatan politik Rusdi Masse kepala desa megambil 
bagian dalam suksesi pemenanganya. Pada akhirnya pasangan 
petahana menang mutlak di desa Simpodeceng model marketing 
politik kepala desa dinilai cukup efektif sebab pengaruhnya memasang 
adiknya untuk menembus pemilih dengan berbagai cara seperti hal 
pembagian kupon gratis harga dua ribu rupiah untuk membeli paket 
sembako kupon  pada hari hari sebelum pencoblosan. Seperti yang 
dikemukakan warga desa simpodeceng pak ahmad bahwa : 
‘’mansyur itu pegawai honor desa simpodeceng dia bagikan 
kupon warga desa saya liat sendiri pas itu hari dek. Itu diadakan 
pas 5 hari sebelum pencoblosan itukan masuk mi masa tenag 
orang. Ini kenapa masih ada proses kampanye. Jelas ji dek 
kenapa masyur mau lakukan itu karna atasanya suruh to saya 
dengar dengar juga begitu pegawai desa itu di suruh moblisasi 
keluarganya pilih pak rusdi masse. Saya tidak mau ji gara gara 
politik kita rebut saling menyakiti itu alasan saya kenapa saya 
hanya diam diri tidak melakukan apa apa”.  
 
Berdasarakan uraian diatas semakin mempertegas peranan 
kepala desa Simpodeceng pada pemilihan kepala daerah kabupaten 
Sidenreng Rappang tahun 2013. Peranan kepala desa Simpodeceng 
atas dinamika pemenangan calon petahana pada pemilihan calon 
kepala daerah kabupaten sidenreng rappang tahun 2013, kepala desa 
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sebelumya memiliki massa politik sebagai calon kepala desa terpilih di 
desanya, peran Rusdi Masse sebagai bupati Sidrap kala periode 
pertama ini cukup berpengaruh dari alasan mengapa kepala desa 
berperan untuk memenagkan pasangan petahana di desanya sebab 
andil Rusdi Masse pada saat pemilihan desa itu sangat berpengaruh 
atas kemenagan kepala desa Simpodeceng, kepala desa 
Simpodeceng memiliki beban politik terhadap Rusdi Masse inilah yang 
menjadi acuan refleksi mengapa kepala desa begitu memainkan 
perannya untuk memenangkan pasangan petahana. 
Menurut proposisi sukses,  “Dalam setiap tindakan, semakin 
sering suatu tindakan tertentu memperoleh ganjaran, maka kian kerap 
ia akan melakukan tindakan itu (Homans, dalam Poloma: 61). Asumsi 
dasar proposisi sukses adalah “semakin sering tindakan seseorang itu 
dihargai maka semakin sering orang itu melakukan tindakan yang 
sama”.  
Sebaliknya, semakin sering tindakan seseorang itu gagal atau 
tidak mendapatkan penghargaan maka tindakan itu tidak akan diulangi 
lagi olehnya. Proposisi sukses ini dapat disimpulkan bahwa ketika 
seorang individu memperoleh ganjaran dari tindakan yang ia lakukan 
maka suatu ketika ia akan melakukan tindakan itu lagi bahkan ia akan 
sering melakukan tindakan tersebut dengan harapan ia dapat 
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menerima ganjaran yang serupa dengan apa yang telah ia dapatkan 
sebelumnya.Terpilihnya kepala desa simpodeceng tidak terlepas dari 
peranan bapak Rusdi Masse itu sendiri sebab menurut pengakuan 
kepala desa Simpodeceng bahwa : 
‘’memang Rusdi Masse itu idola saya selain itu dulu waktu 
pemilihan kepala desa di yang sorong k maju memberikan 
semangat dan alhamdulillah saya terpilih, andil beliau besar 
terhadap saya kalau boleh jujur dek dulu dia bantu k juga dana 
untuk memeangkan ini pertarungan. Kita tau mi dek politik itu 
perlu yang namanya modal oprasional’’ 
 
Berdasarkan uraian kepala desa Simpodeceng diatas 
mengambarkan bahwa Rusdi masse sangat berpengaruh atas 
kemenagan kepala desa maka sebagai umpan balik kepala desa 
memposisikan keberpihakanya untuk memenangkan pasangan 
petahana merupakan ganjaran atas bantuan Rusdi Masse dulu 
sehingga kepala desa berhasil menduduki jabatan orang nomor satu di 
desa Simpodeceng.  
Kemenagan pasangan petahana di kecamatan Baranti 
terkhusus focus pada dua desa Tonrongge dan Simpodeceng, 
pasangan petahana berhasil mendulang suara sangat signifikan jauh 
meninggalkan rival politiknya, dari berbagai sumber daya politik yang 
membangun kemenagan pasangan petahana di kecamatan baranti 
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kepala desa memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
kemenagan pasangan petahana. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
Pada bab ini akan dipaparkan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik 
dari hasil penelitian hingga hasil analisis yang didapatkan oleh penulis. 
Menjelakan secara singkat mengenai bagaimana keterlibatan kepala desa 
dalam pemilihan kepalah daerah di Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap 
tahun 2013. Disamping itu memberikan saran kepada beberapa pihak guna 
mengantisipasi dan menindak lanjuti masalah  peran  kepala desa 
Sipodeceng dan Tonrongge dalam pemilihan kepalah daerah tahun 2013. 
6.1. Kesimpulan  
 
1. Kepala Desa Tonronge berperan memenangkan pasangan petahana  di 
desanya  dari rangkaian dinamika pemenangan, kepala Desa Tonronge 
berhasil mempengaruhi konstituen pada pemilihan kepala daerah tahun 
2013, bentuk sosialisasi kepala Desa Tonronge berupa, memberikan 
bantuan mesin produksi serta beberapa janji yang di umbarnya jika Rusdi 
Masse terpilih, kepala desalah yang menggaransi hal tersebut, sejauh 
dinamika pemenangan Kepala Desa Tonronge atas kemenangan bapak 
Rusdi Masse tidak luput dari model strategi yang dilakukan kepala Desa 
Tonronge yang juga merupakan tuan tanah patron dari mayoritas petani 
yang menggarab sawah Kepala desa, hal ini di maksimalkan lebih lanjut 
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oleh Kepala Desa Tonronge untuk memobilisasi massa untuk memilih 
pasangan petahana. Peranan Kepala Desa Tonronge merupakan suatu 
fenomena politik barrier. Walhasil kemenangan pasangan petahan di 
Desa Tonronge disambut dengan pembaharuan infrastruktur di Desa 
Tonronge selain itu pula kepala desa semakin optimis untuk 
mencalonkan diri lagi sebaga Kepala Desa Tonronge atas kemenangan 
pasangan petahana. 
2. Kepala Desa Simpodeceng dalam peranan politik di desanya untuk 
memenangkan pasangan petahana pada pemilihan calon kepala daerah 
tahun 2013 di Kabupaten Sidenreng Rappang. Kepala Desa 
Simpodeceng berperan dibalik layar serta menempatkan adiknya sebagai 
pionir politik maka kepala desa setiap saat mendistribusikan sumber 
daya yang dimiliki untuk di salurkan kepada adiknya hal ini merupakan 
strategi prenan Kepala Desa Simpodeceng. Pada akhirnya pasangan 
petahana menang mutlak di desa Simpodeceng. 
6.2. Saran  
 
1. Kepala desa sebaiknya tidak ikut ikut dalam berpolitik apalagi sampai 
memenangkan pasangan calon dalam pilkada. Karena jika iya itu akan 
menganggu konstalasi sosial-politik di desa.  
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2. Karya ilmiah kedepanya diharapkan mampu mengambil objek’ 
penelitian tentang peranan pemimpin politik, tokoh masyarakat di desa 
agar menambah khazanah keilmuan politik praksis  bagi mahasiswa 
politik  Universitas Hasanuddin. 
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